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MOTTO 

 

                         

                             

                               

        

Artinya: “wahai oarang orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, berkorban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 

adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 

perbuatan perbuatan itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan 

judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan 

kebencian diantara kamu, dan menghalang halangi kamu dari mengingat 

Allah dan melaksanakan shalat, maka tidaklah kamu mau berhenti?” (Q.S 

Al-Ma’idah: 90-91).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 https://tafsirweb.com/37706-surat-al-maidah-ayat-90-91.html  

iv 

https://tafsirweb.com/37706-surat-al-maidah-ayat-90-91.html
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PERSEMBAHAN  

 

Bismillahirrohmanirrohim. Alhamdulillahirobbil’alamin. Dengan 

menyebut asma Allah SWT, dengan segala rahmat dan hidayah-Nya serta 

pertolongan-Nya sehingga membuat saya memiliki semangat dan kesabaran 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Yang mana skripsi ini kupersembahkan untuk 

Orang tua saya Bapak Suparto dan Ibu Suharsih dan suami saya sebagai peran 

utama setelah Kehadirat-Nya, yang menyayangi dan mendukung saya sehingga 

saya berada di titik sekarang. Serta segenap keluarga, teman teman dan guru guru 

semuanya yang jasanya tidak akan pernah terbalaskan 
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ABSTRAK 

Windi Ika Septian, 2023: Praktik Sistem Perjanjian Jual Beli Chip Pada Game 

Online Poker Di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Perspektif Hukum Perdata Dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah 

Kata Kunci: Jual Beli, Chip Game Online Poker, Hukum Perdata dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah 

 Pada era sekarang marak dikalangan masyarakat adanya game online yang 

dapat menghasilkan pundi pundi uang. Salah satunya yaitu game online poker. 

Permainan ini mengandalkan fitur remi didalamnya. Banyak diantara mereka yang 

belum mengetahui tentang keabsahan game ini. Pada permainan ini terdapat 

sebuah harta digital berupa koin maya atau biasanya disebut dengan chip yang 

cara mendapatkannya game ini dengan sistem taruhan sehingga termasuk pada 

perjudian online atau maysir. Koin yang dikumpulkan ini dapat diperjualbelikan 

yang nantinya akan menghasilkan sejumlah uang.   

Fokus penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana sistem perjanjian jual 

beli chip pada game online poker di aplikasi luxy poker texas holdem poker? 2) 

Bagaimana objek perjanjian jual beli chip pada game online poker di aplikasi luxy 

poker texas holdem poker? 3) Bagaimana akibat perjanjian jual beli chip pada 

game online poker di aplikasi luxy poker texas holdem poker pada para pihak?  

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana sistem 

perjanjian jual beli chip pada game online poker di aplikasi luxy poker texas 

holdem poker 2) Untuk mengetahui bagaimana objek perjanjian jual beli chip 

pada game online poker di aplikasi luxy poker texas holdem poker 3) Untuk 

mengetahui bagaimana akibat perjanjian jual beli chip pada game online poker di 

aplikasi luxy poker texas holdem poker pada para pihak 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan hukum sosiologi, yang mana peneliti mendapatkan data langsung dari 

lapangan. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Bahwa sistem perjanjian jual 

beli chip pada game online poker terjadi ketika ada kesepakatan antara kedua 

belah pihak yakni ketika pembeli membeli chip dan menyerahkan sejumlah uang 

sesuai harga dan penjual mengirimkan chip kepada pembeli 2) Bahwa objek 

dalam perjanjian jual beli chip game online poker berupa objek tidak berwujud 

namun memiliki nilai ekonomis. 3) Bahwa akibat perjanjian jual beli chip game 

online poker sesuai dengaan pasal 91 KHES menyatakan bahwa jual beli yang sah 

dan mengikat berakibat berpindahnya kepemilikan objek jual beli. Begitupun 

dengan ketentuan yang ada pada Kitab Undang Undang Hukum Perdata. 

  

vi 
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KATA PENGANTAR  

       

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan karunia-

Nya sehingga saya mampu menyelesaikan skripsi ini yang mana disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat akhir kelulusan untuk meraih sebuah gelar Sarjana 

Hukum. Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada Baginda Nabi besar 

Muhammad SAW, karena telah membawa kita semua dari alam yang semula 

gelap menjadi terang.  

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari bahwasannya adanya 

sedikit keterbatasan dalam menyelesaikan, sehingga skripsi ini dapat dikatakan 

masih jauh dari kata sempurna. Namun semua ini adalah sebuah bentuk proses 

untuk menuju ke hal yang lebih baik lagi.  

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya 

dukungan, bantuan, bimbingan serta nasehat dari berbagai pihak. Pada 

kesempatan ini, peneliti menyampaikan ucapan terimakasih yang setulus tulusnya 

kepada: 

1. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM. Selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah 

menerima penulis sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dan telah mendedikasikan apa yang dimiliki untuk 

memberikan fasilitas dan menuntut ilmu khususnya terhadap mahasiswa. 

2. Kepada Bapak Prof. Dr. Muhammad Noor Harisuddin, M.Fill.I selaku Dekan 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember yang 

telah memimpin pelaksanaan kegiatan di fakultas agar berlangsung secara baik 

dan mencapai target. 

3. Kepada Bapak Dr. H. Ahmad Junaidi, M.Ag. selaku Koordinator Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang telah mendedikasi segala keilmuannya untuk membantu 

mahasiswa khususnya di program studi 

vii 
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4. Kepada Bapak Rumawi, S.H.I, M.H. selaku Dosen pembimbing yang telah 

sabar membimbing dan mendukung penulis dalam penyusunan skripsi ini; 

5. Kepada seluruh Dosen Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember khususnya Dosen Fakultas Syariah yang telah berkenan mendidik dan 

membimbing penulis selama menimba ilmu di Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember; 

6. Kepada seluruh teman teman seperjuangan Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, khususnya teman teman kelas Hukum Ekonomi 

Syariah 1 periode 2019, yang telah menjadi keluarga kedua selama penulis 

menimba ilmu di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

7. Kepada semua pihak yang telah mendukung penulis sampai dititik ini yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu.  

Demikian. Penulis ucapkan terimakasih atas dukungan serta bantu dari 

Bapak/Ibu yang telah diberikan kepada penulis, semoga Allah SWT senantiasa 

membalas semua kebaikan.  

Wassalamualaikum Wr Wb 

 

Jember, 3 April 2023  

 

 

 

       Penulis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

Dalam kehidupan, tidak terlepas dari kegiatan perniagaan. Kegiatan ini 

kerapkali menjadi ladang bisnis oleh sebagian orang. Kegiatan komersial 

dalam hal jual beli merupakan hal yang lumrah dan tidak bisa terelakkan dari 

kehidupan masyarakat pada umumnya, bahkan sudah menjadi kebiasaan. 

Implikasi dari jual beli sendiri cukup luas. Kata Jual beli dalam bahasa Arab 

dikatakan juga dengan sebutan ba'i, yang dalam bahasanya artinya adalah 

barter. Secara linguistik, transaksi diartikan sebagai pemberian suatu barang 

terhadap orang lain dengan imbalan tertentu yang diterima dari orang lain. 

Dalam istilah ini, transaksi dapat dipahami sebagai pertukaran barang-barang 

bernilai (nilai) dan dapat digunakan guna mencukupi suatu keperluan, yang 

dilakukan dengan persetujuan akad atau sighat.
2
  

Hukum perdata mengatur mengenai perjanjian jual beli, yakni kita bisa 

lihat pada buku ke tiga Hukum Perdata yang berisikan tentang perikatan atau 

perjanjian. Pada umumnya perjanjian yang sering terjadi dikalangan 

masyarakat yaitu perjanjian jual beli yang mana diatur dalam pasal 1457 

KUHPerdata.
3
 Perjanjian sendiri dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

hukum yang dapat dilakukan oleh individu dalam hal ini sebagai persoon 

ataupun oleh badan hukum yang mana mereka mengikatkan dirinya dalam 

                                                             
2
 Syaikh Muhammad bin Qasim al-Gazy, Study Fiqh Islam Versi Pesantren, terj. 

Hufaflibrary (Cet. I Surabaya: Tiga Dua, 1994), hlm. 6  
3
 Mohamad Kharis Umardani, “Jual Beli Berdasarkan Kitab Undang Undang Hukum 

Perdata dan Hukum Islam (Al-Qur’an-Hadits) Secara Tidak Tunai” Jurnal Lembaga Kajian Islam 

dan Hukum Islam, (Mei, 2019), hlm.17  

1 
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suatu kesepakatan. Hal tersebut senada dengan Pasal 1313 yang termaktub 

dalam KUH Perdata yang menyatakan bahwa perjanjian merupakan suatu 

tindakan satu orang atau bahkan lebih yang mengikatkan dirinya kepada satu 

orang atau lebih.
4
 

Transaksi secara tidak langsung adalah transaksi yang dilakukan oleh 

dua orang tidak secara tatap muka untuk tujuan negosiasi dan transaksi 

melalui chat, telepon, SMS, web dan alat komunikasi lainnya.
5
 Jual beli online 

saat ini sedang pesat dikalangan masyarakat, sebab hanya dengan 

bermodalkan handpone semua orang bisa melakukan transaksi secara tidak 

langsung, dan semua orang bisa melakukan bisnis melalui online ini. Jual beli 

saat ini berbeda dengan jaman dulu. Meluasnya bidang sektor teknologi 

informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang sangat baik 

terhadap aspek kehidupan dan aktivitas masyarakat. Berkat internet, dunia 

perdagangan (bisnis) telah terkenal dan mendunia. Dengan komputer dan 

jaringan internet, orang tidak perlu lagi berkeliling untuk berbelanja guna 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan. Internet juga telah memasuki dunia 

hiburan, salah satunya adalah game. Game disini merupakan suatu permainan 

yang hanya mengandalka jaringan dari internet, atau bisa dikatakan pula 

dengan game online. Saat ini, tidak hanya menggunakan komputer, namun 

bisa pula menggunakan handphone dalam permainan game ini. Game online 

ini sebenarnya sudah menjadi trend sejak dulu, dan menjadi berkembang 

                                                             
4
 Nury Khoiril Jamil, dan Rumawi, Implikasi Asas Pacta Sunt Servanda Pada Keadaan 

Memaksa (Force Majure) Dalam Hukum Perjanjian Indonesia. Jurnal Kertha Semaya, Vol. 8 No. 

7 Tahun 2020 
5
 Isnawati, “Jual Beli Online Sesuai Syariah” (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018)  

hlm. 8 
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dengan bertambahnya macam macam permainan dalam game online tersebut. 

Dimana yang memainkan game online ini tanpa memandang umur, mulai dari 

anak usia muda, pelajar, dewasa, sampai orangtua pun ikut andil dalam 

permainan game online tersebut. Contohya adalah game online poker.
6
  

Poker merupakan suatu macam permainan berupa kartu yang cara 

bermainannya adalah dengan mengkombinasi daya kiat strategi keterampilan, 

serta menggunakan sistem taruhan. Didalam game ini, terdapat bonus yang 

bisa didapatkan dengan cara bermain dengan pemain lain dengan sistem 

taruhan. Bonus hasil taruhan ini dinamakan Chip. Saat ini, chip tersebut dapat 

dijual belikan kepada orang lain dengan nominal setiap satu chip seharga Rp. 

55.000. Permainan sekaligus jual beli chip ini acapkali dipandang sebagai 

perjudian online, karena didalam permainan tersebut mengandung sistem 

taruhan, yang mana dalam game tersebut pemain menggunakan koin yang 

berupa chip untuk menaruh taruhan dan nantinya hasil dari taruhan itu  akan 

mendapatkan koin sebanyak banyaknya dari hasil taruhan tersebut. Pemain 

yang mendapatkan koin banyak bisa menjualnya kembali dengan harga per 

koin/chip paling murah senilai Rp. 55.000. Penjual kemudian akan 

memberikan ID akun dan kata sandi atau inventaris tambahan yang baru 

dibeli. Kemudian untuk pembayarannya dapat dilakukan melalui dua cara 

yaitu melalui transfer ke rekening yang telah disetujui dan bisa dilakukan 

secara langsung atau cash dengan kesepakatan kedua belah pihak.
7
 

                                                             
6
 www.kompasiana.com diakses pada 27 Oktober 2020  

7
 Jubilee Enterprise, Nge-Game dengan Facebook, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2009), hlm. 149-150 

http://www.kompasiana.com/
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Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 26 Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah mengenai syarat sahnya suatu akad dalam jual beli adalah harus sesuai 

dengan syariat Islam, sesuai dengan peraturan perundang undangan, ketertiban 

umum, dan tidak melanggar kesusilaan. Kemudian dalam Pasal 56 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah yakni mengenai rukun dari jual beli adalah sebagai 

berikut: 

a. Pihak pihak  

b. Obyek, dan  

c. Kesepakatan
8
 

Sedangkan ketentuan terkait syarat sahnya jual beli menurut Hukum 

Perdata termaktub pada Pasal 1320 yang terdiri dari: 

a. Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya 

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 

c. Suatu pokok persoalan tertentu 

d. Suatu sebab yang tidak dilarang.
9
 

Beberapa orang menjadikan jual beli chip sebagai bisnis. Khususnya 

dikalangan para pemuda. Namun, saat ini masih belum adanya kepastian 

hukum baik ditinjau dari aturan Hukum Perdata maupun Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah yang ada di Indonesia itu sendiri. Dapat dilihat dari 

ketentuan Kitab Undang Undang Hukum Perdata maupun Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah terkait syarat sahnya suatu perjanjian jual beli menyatakan 

bahwa  didalam jual beli harus sesuai dengan syari’at Islam atau ketentuan 

                                                             
8
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, hlm.17-25 

9
 Kitab Undang Undang Hukum Perdata 
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perundang undangan, dan harus ada suatu sebab yang tidak dilarang (halal), 

artinya didalam jual beli baik dari segi objek maupun aktivitas transaksi tidak 

boleh mengandung unsur yang haram atau bertentangan dengan aturan. 

Sedangkan pada hasil observasi menunjukkan bahwa dalam permainan game 

online poker ini mengandung unsur taruhan, yang mana nantinya hasil dari 

perjudian tersebut akan diperjualbelikan oleh para pemain. Problematika yang 

terjadi adalah penjual menjual chip ini sebagai kebutuhan ekonomi sehari hari, 

yang notabennya masih belum ada kejelasan yang pasti, kemudian permainan 

dan kegiatan jual beli ini mendekati unsur perjudian (maysir) yang mana 

dalam proses bermain menggunakan unsur taruhan dan nantinya hasil dari 

taruhannya akan dijual kembali. Terakhir,  permasalahannya adalah proses 

transaksi ini bisa dilakukan dengan jarak jauh, terkadang pihak penjual 

melakukan tindakan penipuan berupa chip yang tidak dikirim kepada 

pembeli.
10

  

Dari fenomena tersebut terdapat suatu permasalahan yang lebih besar 

dan bertentangan dengan ketentuan hukum. Sehingga maka dari itu penelitian 

ini layak dan harus dikaji oleh penulis untuk menguak fakta yang lebih aktual. 

Atas dasar suatu fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti permasalahan tersebut melalui penelitian yang berjudul “PRAKTIK 

SISTEM PERJANJIAN JUAL BELI CHIP PADA GAME ONLINE POKER 

DI APLIKASI LUXY POKER TEXAS HOLDEM POKER PERSPEKTIF 

HUKUM PERDATA DAN KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH” 

                                                             
10

 Observasi di grup Jual Beli Chip Jember 
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B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana sistem perjanjian jual beli chip pada game online poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker? 

2. Bagaimana objek perjanjian jual beli chip pada game online poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker? 

3. Bagaimana akibat perjanjian jual beli chip pada game online poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker pada para pihak? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem perjanjian jual beli chip pada game 

online poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

2. Untuk mengetahui Bagaimana objek perjanjian jual beli chip pada game 

online poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker  

3. Untuk mengetahui bagaimana akibat perjanjian jual beli chip pada game 

online poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker pada para pihak 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan wawasan dalam jual beli, khususnya di bidang 

Transaksi jual beli apabila dilihat dari hukum perdata dan kompilasi 

hukum ekonomi syariah 

b. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lain yang terkait atau serupa dengan penelitian ini. 

  



 7 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian dapat memahami secara mendalam dan 

menambah pengetahuan serta wawasan peneliti tentang Jual Beli Chip 

Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Perspektif Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

b. Bagi tenaga pendidik dan mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi khususnya dibidang hukum dalam mengembangkan 

serta memperluas ilmu pengetahuan khususnya dibidang muamalah 

yakni transaksi jual beli, seperti jual beli Chip  Game Online Poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker ini apabila dipandang dari 

kacamata Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah   

c. Bagi Universitas, diharapkan penelitian ini menjadi sarana bacaan baru 

khususnya di perpustakaan UIN Khas Jember.  

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan menjadi temuan solusi atau kemungkinan terbaik 

dalam memecahkan suatu masalah sosial atau masalah yang ada didalam 

masyarakat, khususnya dibidang muamalah yakni transaksi jual beli.  

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah merupakan definisi atau pengertiaan dari suatu istilah 

yang mencakup semua unsur utama yang menjadi ciri utama dari istilah 

tersebut dan merupakan istilah kunci yang menjadi fokus peneliti dalam judul 

penelitian. Fungsi dari definisi istilah itu sendiri  adalah agar memiliki 
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kejelasan yang aktual dan tidak ada kekeliruan dalam penafsiran makna istilah 

sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
11

 

1. Perjanjian Jual Beli  

Berdasarkan istilah atau etimologi, transaksi jual beli adalah 

pertukaran satu hal dengan hal lain.
12

 Sementara itu, perdagangan menurut 

bahasa atau istilah merupakan perubahan yang mutlak. Dapat diartikan 

bahwa transaksi jual beli adalah suatu kegiatan menukar  barang dengan 

yang lainnya, atau bisa juga barang dengan uang. Perdagangan adalah 

kegiatan menyerahkan suatu benda kepada orang lain dengan imbalan 

suatu barang, biasanya melalui transaksi berdasarkan kesenangan 

bersama.
13

 

2. Chip  

Chip adalah nilai mata uang yang digunakan oleh pemain. Chip 

adalah nilai mata uang yang dipertaruhkan didalam permainan.
14

 Chip 

adalah benda yang dicari cari oleh pemain game, karena chip tersebut 

bernilai dan bisa dijual kepada orang lain.
15

 

3. Game online  

Game online berasal dari dua kata yakni kata Game dan Online. 

Game artinya suatu permainan dan Online yang artinya Daring yang 

kepanjangan dari “dalam jaringan”. Jadi dapat diartikan bahwa yang 

                                                             
11

 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah” (Jember: IAIN Jember, 

2021), hlm. 51  
12

 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalah” (Jakarta: Amzah, 2010),hlm. 173 
13

 Ahmad Sarwat, “Fiqih Jual Beli” (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018),hlm. 6 
14

 https://potensibadung.pikiran-rakyat.com diakses pada 2 Agustus 2021  
15

 Hanni Sofia & Budhi Prianto, “Panduan Mahir Akses Internet” (Jakarta: Kriya 

Pustaka, 2015),hlm. 225 

https://potensibadung.pikiran-rakyat.com/
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dimaksud dengan Game online adalah sebuah permainan yang dapat 

dimainkan oleh semua orang dalam waktu yang bersamaan ,yang dapat 

dijalankan dengan memanfaatkan jaringan internet.
16

 (Menurut Kim dkk).  

4. Poker  

Poker merupakan suatu jenis permainan kartu dengan aturan dalam 

memainkannya menggunakan sistem taruhan serta menggabungkan suatu 

keterampilan dan kiat strategi yang digunakan oleh pemain.
17

 

5. Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker  

Aplikasi luxy poker adalah aplikasi game yang memungkinkan 

bermain kartu secara daring atau online dan dapat bertemu serta berteman 

dengan jutaan pemain diseluruh dunia. Dalam permainan ini menggunakan 

media kartu yang terdiri dari 7 pemain dan 1 bandar.
18

 

6. Hukum Perdata  

Pertama kali istilah Hukum Perdata diperkenalkan oleh 

Prof.Djojodiguno yang merupakan terjemahan dari kata Burgerlijkrecht.
19

 

Hukum perdata adalah serangkaian aturan hukum yang mengatur 

hubungan atau suatu permasalahan antara satu orang dengan orang yang 

lain dengan menitikberatkan kepada kepentingan pribadi. Dalam hal ini 

hanya menyangkut masalah individu saja, serta membatasi perilaku 

manusia untuk memenuhi kepentingannya.
20

 

                                                             
16

 Andri Arif Kustiawan & Andy Widhiya Bayu Utomo, “Pengaruh Game Online Dan 

Tindakan Pencegaha” (Magetan: CV AE Media Grafika, 2019),hlm. 5  
17

 https://m.merdeka.com diakses pada 18 November 2020  
18

 Ayiko, https://mymovement.id/articles/luxy-poker/amp, Bermain Luxy Poker 

Kesempatan Menang Chip Terbuka Lebar, diakses pada 4 Maret 2022  
19

 Kelik Wardiono, dkk. “Hukum Perdata” (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2018),hlm. 1 
20

 Martha Eri Safira, “Hukum Perdata” (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2017),hlm. 23  

https://m.merdeka.com/
https://mymovement.id/articles/luxy-poker/amp
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Arti hukum perdata secara luas yakni hukum pokok yang mengatur 

segala kepentingan perseorangan atau yang biasa disebut dengan hukum 

privat materiil. Yang mana didalam hukum perdata ini mempelajari 

mengenai hubungan hukum yang dilakukan oleh anta subyek hukum 

(orang) dengan yang lainnya.
21

 

7. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

Kompilasi berasal dari kata compile yang artinya adalah 

menyusun, mengumpulkan dan menghimpun. Ekonomi syariah adalah 

suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh seseorang, kelompok orang, 

bdan usaha yang berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum guna 

memenuhi suatu kebutuhan yang bersifat komersial berdasarkan prinsip 

syariah. Dengan ini kompilasi hukum ekonomi syariah merupakan suatu 

kumpulan norma atau hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits 

yang mana didalamnya mengatur terkait perekonomian ummat Islam yang 

mana didalamnya penyusunan, pengumpulan ataupun penghimpunan 

berbagai aturan, putusan atau ketetapan yang berkaitan dengan ekonomi 

syariah.
22

  

Kompilasi hukum ekonomi syariah merupakan suatu acuan atau 

payung hukum bagi majelis hakim pengadilan agama dalam memeriksa, 

memutus, serta menyelesaikan perkara ekonomi syariah.
23

 

  

                                                             
21

 Trisadini Prasastinah Usanti, dkk, “Hukum Perdata” (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2012),hlm. 1 
22

 http://etheses.iainmadura.ac.id/982/9/j Akad Ba’i Al-Wafa Menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah Pasal 112-115, hlm. 65  
23

Mashuri, Legalitas Transaksi Jual Beli Bitcoin Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), hlm. 

12 

http://etheses.iainmadura.ac.id/982/9/j
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan susunan rangkuman sementara 

dari isi skripsi dan kerangka berpikir dalam penulisan skripsi, yang bertujuan 

untuk mengerti dari seluruh pembahasan yang ada. Susunan sistematika 

pembahasan diantaranya: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bagian Bab I ini memuat pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan. Masalah 

yang diangkat adalah Jual Beli Chip Pada Game Online Poker Perspektif 

Hukum Islam dan Hukum Perdata.  

BAB II: KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Pada bagian Bab II ini memuat terkait kajian kepustakaan yang 

meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori yang relevan dengan penelitian 

ini.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bagian Bab III ini memuat metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti beserta penjelasannya, jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta keabsahan data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian Bab IV ini memuat hasil penelitian yaitu berupa 

pembahasan rumusan masalah yakni terkait praktik jual beli chip pada game 

online poker perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata, dan yang kedua 

terkait Pandangan Hukum Islam dan Hukum Perdata tentang jual beli chip 

pada game online poker.  
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BAB V: PENUTUP  

Pada bagian Bab V ini memuat penutup yang terdiri dari  kesimpulan 

dan saran dari hasil penelitian. Jadi bab ini memuat kesimpulan dari semua 

pembahasan yang telah diteliti serta dituangkan kedalam penelitian ini, dan 

saran saran penulis yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil dari penelitian yang sudah selesai dan 

dilakukan sebagai suatu perbandingan penelitian yang akan dilaksanakan 

dengan penelitian terdahulu yang sudah pernah ada dan relevan dengan 

penelitian ini. Tidak hanya untuk referensi, penelitian terdahulu berfungsi agar 

menghindari terjadinya duplikasi atau plagiasi pada penelitian tertentu. Terkait 

penelitian ini, peneliti merumuskan beberapa penelitian tedahulu yang 

bertautan dengan penelitian peneliti, antara lain: 

1. “Jual Beli Chip Poker Secara Online Perspektif Konsep Jual Beli 

Madzhab Syafi’i”. Skripsi ini ditulis oleh Hendra Kesuma, Mahasiswa 

Jurusan (S1) Hukum Bisnis Islam Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2018. Penelitian tersebut 

membahas tentang Pertama, Bagaimana mekanisme jual beli chip Game 

Zyngapoker Online melalui Facebook. Kedua, Bagaimana pandangan 

Madzhab Syafi’i tentang jual beli chip poker online melalui Facebook.  

Penelitian ini menghasilkan beberapa poin yakni yang Pertama 

perdagangan chip dilakukan secara online, yaitu transaksi yang melibatkan 

dua orang pihak yakni antara penjual dengan pembeli secara tidak 

langsung (tanpa tatap muka). Terdapat dua mekanisme pembeli bisa 

mendapatkan chip yang mereka inginkan. Cara yang pertama pemain 

membeli chip dari Zynga yang merupakan pemasok chip resmi. Cara ini 

13 
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dijamin selama pembelian, tetapi mahal, karena merupakan dealer yang 

sah yangg diproduksi sendiri oleh pihak poker zynga. Cara yang Kedua, 

pemain membeli chip dari pemain lain yang mempunyai jumlah chip 

(koin) yang banyak. Teknik ini diterapkan menggunakan hasil pemain dan 

cukup murah, namun cara ini sangat mudah ditipu oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab. 

Hasil yang Kedua, Dilihat dari sudut pandang madzhab syafi’i, ada 

2 hukum dalam penjualan chip poker secara online yaitu: a).  hukumnya 

sah apabila pihak yang terlibat yakni antara penjual dan pembeli telah 

melaksanakan rukun, syarat dan ketentuan penjualan. Rukun tersebut 

adalah terdapat kedua belah pihak, lalu adanya ijab kabul dan kemudian 

adanya objek. Namun, apabila dilihat dari sudut pandang syaratnya, 

penjualan semacam ini tidak memenuhi syarat yaitu kemurnian dan 

kemanfaatan barang. Jual beli ini tetap diperbolehkan apabila pembeli 

melakukan pembelian kepada pihak zynga secara langsung, karena sebagai 

jaminan, bisa juga sesama pemain yang memberikan kejelasan bahwa chip 

tersebut akan ditransfer kepada pembeli atau pembeli menyuruh pihak 

ketiga sebagai perantara apabila keduanya berada di wilayah yang sama. 

Hal tersebut tetap diperbolehkan meskipun dalam pelaksanaanya masih 

belum memenuhi persyaratan dalam madzhab syafi’i. b). Hukumnya tidak 

sah, apabila unsur unsur hukum dalam bertransaksi diabaikan dan tidak 

dilaksanakan oleh para pihak, karena jika hal tersebut terjadi maka akan 

mengandung salah satu dari unsur itu, yaitu gharar. Arti dari gharar 
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adalah suatu kesangsian, bujukan atau kegiatan yang bersifat manipulatif 

dan akhirnya dapat merugikan orang lain. Gharar bisa saja terjadi apabila 

penjual tidak memiliki perlakuan yang baik dan bertindak semaunya 

dalam melakukan transaksi jual beli kepada pembeli.
24

 

2. “Perspektif Hukum Islam Terhadap Jual Beli Chip Pada Game 

Online Higss Domino”. Skripsi ini ditulis oleh Mila Puspita, Mahasiswa 

Jurusan (S1) Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu, Tahun 2021. Penelitian tersebut membahas 

tentang Pertama, Bagaimana prakik jual beli pada Game Higgs Domino. 

Kedua, Apa pandangan hukum islam terhadap jual beli chip pada Game 

Higgs Domino. 

Dari Penelitian ini dihasilkan beberapa poin yaitu yang Pertama 

adalah terkait dengan praktik dari penjualan chip pada game Highs 

Domino, yang mana mekanismenya dilakukan melalui media sosial, 

contohnya seperti akun FB, WA, dan sosial media yang lainnya juga. 

Triknya adalah Penjual merayu pembeli untuk membeli chip game online 

Higgs Domino dengan nominal chip dan ketentuan nominal harga jual dari 

setiap chip (koin) tersebut. Setelah semuanya telah disepakati, pembeli 

akan bertanya terkaait dimana dan melalui apa transaksi akan dilakukan. 

Bisa bayar dengan cash on delivery (COD) atau transfer bank. Setelah 

negosiasi dan menemukan kesepakatan antara penjual dan pembeli, 

terjadilah proses transaksi itu. Setelah itu penjual menyetorkan chip ke 

                                                             
24

 Hendra Kesuma, “Jual Beli Chip Poker Secara Online Perspektif Madzhab Syafi’i” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018) 
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akun Higgs Domino si pembeli, dan akan menerima uang sesuai yang 

telah disepakati sebelumnya. Jadi praktik jual beli chip dengan akad 

tersebut sudah sesuai dengan perdagangan dalam Islam. Kedua, dalam 

ketentuan hukum islam jual beli chip game online pada Higgs Domino, 

Ijab dan Qabul sangat jelas. Karena dalam transaksi tersebut penjual dan 

pembeli secara sadar terkait apa yang mereka iperjualbelikan. Namun, 

barang yang diperjualbelikan itu mengandung unsur Maysir. Maysir 

artinya semua permainan yang didalamnya mengandung pertaruhan. 

Untuk itu, pada saat jual beli chip dengan unsur permainan (maysir) dalam 

game online Higgs Domino, jual beli chip itu merupakan pelanggaran 

terhadap ketentuan syariat Islam.
25

 

3. “Jual Beli Chips Pada Game Online Perspektif Ekonomi Islam”. 

Skripsi ini ditulis oleh Parianto, Mahasiswa Jurusan (S1) Ekonomi  

Syariah Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu Tahun 2021. Penelitian tersebut membahas tentang Pertama, 

Bagaimana jual beli chips game online pada gamers di Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. Kedua, Bagaimana jual beli chips pada game online pada 

gamers di Telaga Dewa Kota Bengkulu Perspektif Ekonomi Islam.  

Dari Penelitian ini dihasilkan beberapa poin yaitu yang Pertama 

pemain asli dapat memperoleh chip dengan berbagai cara. Pertama, 

pembelian chip (koin) secara langsung dari Zynga sebagai pemasok chip 

resmi.. Kedua, pemain akan menggunakan keterampilan dan 

                                                             
25

 Mila Puspita, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Jual Beli Chip Pada Game Onine 

Higgs Domino” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021)  
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keberuntungan mereka satu sama lain di meja permainan online. Ketiga, 

pemain membeli koin dari pemain lain. Reward pada game online ini 

adalah melalui chat dan online trading seperti ini, dampak terbesarnya 

adalah cheating dan sementara akun facebook di banned, lalu untuk 

keuntungannya dari online trading ini adalah trading yang efisien. Lebih 

efektif karena player berada di satu tempat yang sama dan menambah 

teman baru. 

 Kedua, dari sudut pandang Ekonomi Islam, dalam menjalankan 

praktek jual beli Chip dianggap tidak sah dan dilarang apabila tidak 

memenuhi rukun dan syara’ yang telah ditentukan didalam Ekonomi 

Islam. Para pemain tidak mempunyai hak dalam kepemilikan chip ini, dan 

juga tidak bisa untuk menjualnya, apabila dilihat dari segi kepemilikannya. 

Pemain hanya diberikan hak guna untuk bermain saja. Chip tersebut resmi 

milik zynga game. Apabila mereka tidak bermain atau diluar permainan 

mereka tidak mempunyai barang tersebut, terkecuali apabila mereka 

bermain. Dan hal tersebut tidak memenuhi rukun jual beli.
26

 

4. “Jual Beli Chip Dalam Game Higs Domino Menurut Fiqh Muamalah 

(Studi Kasus di Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujungpangkah 

Kabupaten Gresik)” . Skripsi ini tulis oleh Fahrina Amaliyah, 

Mahasiswa S1 Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas KH Achmad 

Siddiq Jember, Tahun 2022. Penelitian ini membahas tentang, Pertama 

Bagaimana sistem jual beeli chip di Desa Pangkah Wetan Kecamatan 

                                                             
26

 Parianto, “Jual Beli Chips Pada Game Online Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021) 
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Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Kedua Bagaimana jual beli chip dalam 

game higgs domino di Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujungpangkah 

Kabupaten Gresik menurut Fiqh Muamalah.  

Dari penelitian ini menghasilkan beberapa poin yakni yang 

Pertama di Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten 

Gresik, mengenai sistem jual beli beli chip dalam game higgs domino 

yang digunakan adalah menggunakan dua cara yaitu dengan cara melalui 

sosial media apabila antara penjual dan pembeli saling berjauhan dan ada 

pula secara langsung atau tatap muka. Kemudian, apabila sudah sepakat 

antara kedua belah pihak, maka si penjual akan mengirimkan sejumlah 

chip kepada si akun pembeli. Terkait pembayarannya disini, pembeli 

menggunakan metode transfer jika keduanya saling berjauhan, tetapi jika 

tempat tinggal penjual dan pembeli berdekatan, maka bisa dilakukan 

dengan secara langsung atau bayar ditempat. Para pemain menjual chip 

kepada pihak penampung biasanya seharga Rp. 55.000 per 1B (Bilion). 

Lalu pihak penampung menjualnya kembali kepada si pembeli dengan 

harga Rp.60.000 per 1B, jadi pihak penampung akan mendapat 

keuntungan sebesar Rp.5.000  

Kedua, jual beli chip dalam game higgs domino di Desa Pangkah 

Wetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik dari sudut pandang 

fiqh muamalah, hukumnya haram atau tidak diperbolehkan transaksi jual 

beli tersebut. Karena apabila dilihat dari segi objeknya adalah berasal dari 

hasil taruhan, yang mana dalam permainan ini diawal harus ada yang 
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namanya chip atau koin emasnya terlebih dahulu. Dan hasil yang 

didapatkan merupakan hasil dari mengunduh nasib atau bersifat untung 

untungan. Melihat hal ini, sama saja dianggap dengan suatu kegiatan 

perjudian. Selain itu juga, dengan adanya game higgs domino ini 

memberikan dampak yang buruk bagi para pemainnya, baik dari segi 

sosial maupun bagi dirinya sendiri.
27

 

Tabel 1.1  

Tabel perbandingan penelitian yang relevan dengan judul penelitian 

No  Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Hendra 

Kesuma, 

(Skripsi, 2018) 

Jual  Beli Chip 

Poker  Secara  

Online 

Perspektif 

Konsep Jual 

Beli Madzhab 

Syafi’i 

Sama sama 

membahas 

terkait jual beli 

chip pada game 

online poker  

Penelitian terdahulu 

fokus pada perspektif 

konsep jual beli 

madzhab syafi’i. 

Sedangkan penelitian 

ini fokus pada 

perpektif Hukum 

Islam dan Hukum 

Perdata.  

2 Mila Puspita 

(Skripsi, 2021) 

Perspektif 

Hukum Islam 

Terhadap Jual 

Beli Chip Pada 

Game Online 

Higgs Domino  

Sama sama 

membahas 

terkait jual beli 

Chip pada game 

online 

Penelitian terdahulu 

fokus pada jual beli 

chip pada game Higgs 

Domino. Sedangkan 

penelitian ini fokus 

pada jual beli chip 

pada Game Poker.  

3 Parianto 

(Skripsi, 2021) 

Jual Beli Chips 

Pada Game 

Online 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Sama sama 

membahas 

terkait jual beli 

Chip pada Game 

Online 

Penelitian terdahulu 

fokus pada perspektif 

Ekonomi Islam. 

Sedangkan penelitian 

ini fokus pada 

perpektif Hukum 

Islam dan Hukum 

Perdata 

4  Fahrina 

Amaliyah, 

(Skripsi 2022) 

Jual Beli Chip 

Dalam Gme 

Higgs Domino 

Sama sama 

membahas 

mengenai juak 

1.Penelitian terdahulu 

fokus pada perspektif 

Fiqh Muamalah. 

                                                             
27

 Fahrina Amaliyah “Jual Beli Chip Dalam Game Higgs Domino Menurut Fiqh 

Muamalah, Studi Kasus di Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember, 2022) 
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No  Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Menurut Fiqh 

Muamalah 

(Studi Kasus di 

Desa Pangkah 

Wetan, 

Kecamatan 

Ujungpangkah, 

Kabupaten 

Gresik) 

beli chip pada 

Game Online 

Sedangkan penelitian 

ini fokus pada 

perspektif Hukum 

Islam dan Hukum 

Perdata. 

  

 

Berdasarkan tabel diatas persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama sama meneliti terkait praktik jual beli chip pada 

game online. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu lebih 

fokus pada satu perspektif Hukum saja, sedangkan penelitian ini 

membahas dua perspektif Hukum yakni Hukum Islam dan Hukum 

Perdata. Kemudian penelitian terdahulu menggunakan jenis metode 

penelitian Hukum Normatif, sedangkan penelitian ini fokus pada jenis 

metode penelitian Hukum Empiris.  

B. Kajian Teori  

Sebuah karya teoritis yang mencakup keterangan teori yang digunakan 

sebagai sudut pandang dalam penelitian. Analisis teori yang lebih luas dan 

mendalam akan membantu peneliti memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana memecahkan masalah.
28

 Studi teoretis 

mencakup seperangkat definisi, konsep, dan perspektif yang terorganisir 

dengan baik tentang topik tersebut. 

  

                                                             
28

 Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Hlm. 46 
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1. Jual Beli Menurut Hukum Perdata  

a. Pengertian Jual Beli Menurut Hukum Perdata 

Dilihat dari kacamata KUH Perdata, tepatnya menurut pasal 

1457 mengatakan bahwa transaksi jual beli merupakan suatu jalinan 

kontrak. Kontrak sendiri adalah suatu ikatan perjanjian yang 

melibatkan dua orang atau bahkan lebih terkait hal tertentu yang telah 

disepakati oleh mereka. Dalam perjanjian jual beli ini, telah terjadi 

kesepakatan antara kedua belah pihak yang mana salah satu dari 

mereka berjanji melimpahkan sesuatu dan pihak lain membayar harga 

yang dijanjikan.
29

  

Selain pada pasal 1457 KUHPerdata, pengertian jual beli juga 

diuraikan pada pasal 1313 KUHPerdata tentang suatu perjanjian yang 

menyatakan bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dimana satu 

orang atau lebih mengikat dirinya dengan orang lain dalam suatu 

perjanjian tertentu.
30

 

b. Dasar Hukum Jual Beli Menurut Hukum Perdata 

Aturan yang mengatur mengenai jual beli berdasarkan Hukum 

Perdata adalah terdapat pada Buku Ke III yakni tentang perikatan 

tepatnya pada Bab V tentang jual beli. Ketentuan pasal jual beli 

tersebut mulai dari pasal 1457 sampai dengan pasal 1532 yang telah 

termuat mengenai ketentuan umum, kewajiban penjual dan pembeli, 

serta hak membeli kembali.
31

 

  

                                                             
29

 Republik Indonesia, Kitab Undang Undang Hukum Perdata, Pasal 1457 KUHPerdata  
30

 Republik Indonesia, Kitab Undang Undang Hukum Perdata, Pasal 1313 KUHPerdata  
31

 Observasi Kitab Undang Undang Hukum Perdata 
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c. Syarat Sah Jual Beli Menurut Hukum Perdata 

syarat sahnya suatu perjanjian menurut KUH Perdata yakni 

tepatnya pada Buku ke tiga tentang perjanjian atau perikatan pada 

pasal 1320, antara lain: 

1) Kesepakatan  

2) Kecakapan  

3) Suatu pokok persoalan tertentu  

4) Sebab yang halal.
32

 

d. Prinsip Jual Beli Menurut Hukum Perdata  

1) Prinsip Kebebasan Berkontrak  

Prinsip ini mengandung arti bahwa setiap masing masing 

subyek hukum yang akan mengadakan perjanjian maka diberikan 

kebebasan didalamnya. Misalnya adalah bebas melakukan 

transaksi dengan siapa saja, menentukan isi perjanjian, serta 

menentukan bentuk perjanjian baik secara lisan maupun tulisan. 

2) Prinsip Kepercayaan  

Prinsip kepercayaan berisi pengertian bahwa para pihak 

yang akan mengadakan suatu perjanjian jual beli harus memenuhi 

unsur prestasi yang berlaku diantara mereka dikemudian hari 

3) Prinsip Persamaan Hukum  

Prinsip ini menjelaskan tentang setiap subyek hukum yang 

mengadakan perjanjian jual beli memiliki kedudukan, hak serta 

kewajiban yang sama dihadapan hukum. pada prinsip ini bersifat 

                                                             
32

 Martha Eri Safira, Op.Cit hlm. 87   
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netral dan tidak ada yang dibeda bedakan diantara subyek hukum 

itu baik dari segi warna kulit, agama, dan ras. 

4) Prinsip Keseimbangan  

Dalam prinsip keseimbangan disini berarti diantara kedua 

belah pihak yang melakukan suatu perjanjian dituntut untuk tetap 

melakukan serta memenuhi perjanjian tersebut. Misalnya adalah 

pihak penjual berhak menuntut pembayaran serta pelunasan dari 

pihak pembeli, begitupun sebaliknya pihak pembeli menanggung 

pelunasan atas barang yang telah dibelinya kepada si penjual. 

5) Prinsip Kepastian Hukum  

Didalam perjanjian jual beli harus mengandung kepastian 

hukum. artinya kepastian ini terbukti pada kekuatan mengikatnya 

perjanjian tersebut. 

6) Prinsip Perlindungan 

Maksud dari prinsip adalah bahwa baik pihak penjual 

maupun pembeli didalam melakukan transaksi jual beli harus 

mendapatan perlindungan hukum, guna menjamin dan melindungi 

keduanya apabila ada suatu hal dikemudian hari. 

7) Prinsip Itikad Baik  

Prinsip itikad disini mengandung arti bahwa kedua belah 

pihak harus melaksanakan isi atau esensi dari perjanjian jual beli 

itu yang berdasarkan pada kepercayaan serta keyakinan yang kuat 

atau kemauan yang baik diantara keduanya.  



 24 

8) Prinsip Pacta Sunt Servanda  

Prinsip ini mengandung arti bahwa janji harus ditepati, 

artinya kedua belah pihak dalam melakkukan suatu perjanjian 

haruslah sesuai dengan isi yang telah diperjanjikan diawal.
33

 

2. Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

a. Pengertian Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah   

Berdasarkan istilah fiqh atau dalam bahasa Arab jual beli 

dikatakan pula dengan al bai’ yang mengandung arti memasarkan, 

mengalihkan, dan menukar sesuatu dengan yang lainnya. Didalam 

bahasa Arab lafal al-bai’ seringkali digunakan sebagai definisi dari kata 

lawannya, yaitu kata asy-syira yang memiliki arti beli. Dengan begitu 

kata al bai’ berarti jual, tetapi disisi lain diartikan pula dengan arti 

beli.
34

 Menurut istilah, jual beli dimaknakan sebagai kegiatan 

menukarkan suatu barang dengan yang lain atas dasar  saling suka.  

b. Dasar Hukum Jual Beli  

Ada beberapa dasar hukum dari jual beli ini, antara lain: 

1) Al-Qur’an  

Dasar hukum diperbolehkannya jual beli dengan 

berpedoman kepada Al-Qur’an yakni terdapat pada Q.s Al-Baqarah, 

2:275, yang artinya: “Orang orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

                                                             
33

 Salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010), hlm. 9-14 
34

 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, 

Vol. 3, No. 2 (Desember, 2015), hlm.240-241 
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karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual 

beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal didalamnya.
35

  

Selain Q.s Al-Baqarah, 2:275, terdapat landasan yang lain 

diperbolehkannya jual beli yakni Q.s An-Nisa, 4:29, yang artinya: 

“Wahai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam 

perdaganganyang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu.
36

 

2) Hadits  

Terdapat beberapa hadits yang menjadi landasan 

diperbolehkannya jual beli, antara lain: 

Hadits HR. Bazzar dan Al-Hakim, yang artinya: “Nabi SAW 

pernah ditanya, usaha apakah yang paling baik? Rasulullah SAW 

bersabda: pekerjaan (usaha) seseorang dengan tangannya dan setiap 

jual beli yang baik.” (HR. Bazzar dan Al-Hakim). 

Selain hadits diatas, terdapat hadits yang lain yang menjadi 

landasan diperbolehkannya jual beli yakni Hadits Riwayat Al-
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 Al-Qur’an, Q.s Al-Baqarah 2:275 
36
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Baihaqi, yang artinya: “Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar 

saling ridha (suka sama suka).” (HR Al-Baihaqi)  

3) Ijma’  

Dalil diperbolehkannya transaksi jual beli berdasarkan ijma’ 

adalah bahwa jual beli diperbolehkan dengan dalih bahwa manusia 

tidak bisa hidup sendiri, mereka membutuhkan bantuan orang lain 

dalam lingkup memenuhi kebutuhan hidupnya. Contohnya adalah 

seperti bantuan berupa barang harus diganti dengan barang setara. 

Dengan kata lain ini merupakan sistem barter. Disinilah adanya 

peran jual beli tersebut.
37

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah 

sebagaimana yang telah termaktub pada pasal 56 KHES tentang 

rukun dalam jual beli antara lain: 

a) Penjual dan pembeli 

Salah satu rukun jual beli yaitu harus ada penjual dan pembeli, 

sebagaimana pada pasal 57 KHES yang berbunyi bahwa pihak pihak 

yang terikat dalam perjanjian jual beli terdiri atas penjual, pembeli, dan 

pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. 

b) Obyek  

Dalam perjanjian jual beli sudah pasti tidak terlepas dari obyek 

atau barang, karena obyek adalah hal pokok dari transaksi jual beli itu 

sendiri. Sebagaimana yang termaktub pada pasal 58 KHES yang 
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berbunyi obyek jual beli terdiri dari benda yang berwujud maupun 

tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang 

terdaftar maupun yang tidak terdaftar. 

c) Kesepakatan  

Kesepakatan dalam suatu perjanjian jual beli sanagt diperlukan, 

karena antara keduanya dalam melakukan transaksi didasarkan pada 

rasa sukarela dan tidak ada paksaan didalamnya, dengan kesepakatan 

maka perjanjian itu sudah terjadi. Dalam pasal 59 ayat 1 dan 2 KHES 

menyatakan bahwa  (1) kesepakatan dalam jual beli dapat dilakukan 

dengan tulisan, lisan, dan isyarat (2) kesepakatan sebagaimana 

dimaksud dalam ayat 1 memiliki makna hukum yang sama. 

Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 

masing masing pihak,  baik kebutuhan hidup maupun pengembangan 

usaha, namun ketika terjadi perubahan akad jual beli akibat perubahan 

harga, maka akad terakhir yang dinyatakan berlaku pasal 60 dan 61 

KHES.
38

  

Selain terpenuhinya suatu rukun dalam jual beli, haruslah 

terpenuhi pula syarat dari jual beli tersebut, maka syarat dari jual beli 

sesuai dengan pasal 23 ayat 2 KHES terdiri atas: 

1) Cakap Hukum  

Cakap hukum merupakan suatu kecakapan seseorang yang 

melakukan perbuatan hukum dan mampu mempertanggungjawabkan 
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akibat hukumnya tersebut. Dalam melakukan transaksi jual beli 

diperlukan kecakapan yang harus ada didalam diri  seseorang. 

2) Berakal  

Berakal artinya seseorang yang mengadakan perjanjian jual 

beli harus benar benar dalam keadaan memiliki akal sehat atau dalam 

keadaan sadar, artinya tidak sedang gila atau hilang ingatan. 

3) Tamyiz  

Artinya seseorang yang sudah mampu membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk, termasuk yang akan dilakukan olehnya dan 

orang lain. 

d) Obyek Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

Sebagaimana yang termaktub dalam Pasal 76 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, ketentuan terkait objek jual beli adalah 

terdiri dari: 

1) Barang yang diperjualbelikan harus sudah ada 

2) Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan  

3) Barang yang diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki 

nilai/harga tertentu 

4) Barang yang diperjualbelikan harus halal 

5) Barang yang diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli 

6) Kekhususan barang yang diperjualbelikan harus diketahui 

7) Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 

diperjualbelikan apabila barang itu ada di tempat jual beli 
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8) sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli 

tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut  

9) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad  

4. Prinsip Prinsip Jual Beli  

a. Prinsip Kerelaan  

Prinsip kerelaan atau bisa disebut dengan taradin merupakan 

ketentuan yang ada didalam jual beli, yang mana menerangkan bahwa 

tidak ada keterpaksaan antara kedua belah pihak dalam melakukan 

transaksi jual beli ini. prinsip taradin terkadung sebuah larangan jual 

beli secara paksa, sebab apabila dalam bertransaksi adanya paksaan 

maka hukumnya akan menjadi haram. Prinsip ini ditandai dengan 

adanya ijab dan qabul 

b. Prinsip Bermanfaat 

Kegiatan transaksi jual beli harus mendatangkan kemanfaatan 

didalamnya. Manfaat tersebut bisa datang dari barang yang 

diperjualbelikan atau dari segi objek, maupun dari hasil objek itu 

sendiri. 

c. Prinsip Keadilan 

Dalam transaksi jual beli kedua belah pihak harus mampu 

bersikap adil. Misalnya pihak penjual harus adil kepada si pembeli, 

begitupun sebaliknya. Penerapan sikap adil ini dapat berupa penetapan 

harga yang wajar dari penjual kepada pembeli. Keduanya tidak boleh 

saling mendzolimi. 
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d. Prinsip Kejujuran  

Penerapan dari prinsip kejujuran ini adalah dilarang keras 

untuk melakukan tindakan penipuan didalam bertransaksi, baik pihak 

penjual ataupun pembeli. Kejujuran dapat dilakukan dengan 

memberikan informasi secara objektif, contohnya terkait keadaan 

barang yang akan diperjualbelikan.  

e. Prinsip Kebebasan  

Pelaksanaan prinsip ini adalah menentukan suatu tindakan atau 

keputusan yang benar dan selama sesuai dengan apa yang diajarkan 

oleh syariat Islam. Misalnya adalah kedua belah pihak memiliki hak 

untuk mengadakan pembatalan transkasi jual beli karena satu sebab 

tertentu. Dan keduanya telah bersepakat akan hal itu. 

f. Prinsip Akhlak/Etika  

Ahlak yang baik sangat diperlukan dalam kehidupan, 

khususnya dalam kegiatan ekonomi. Prinsip ahlak/etika ini merupakan 

bentuk dari pengamalan Nabi dan Rasul dalam semua kegiatan 

ekonomi, yaitu berlaku sidiq (benar), amanah (dapat dipercaya), 

tabligh (menyampaikan kebenaran), dan  fathanah (cerdas/berilmu). 

Pada dasarnya prinsip ahlak atau etika dalam bertransaksi mencakup 

semua perilaku yang baik, tidak melakukan penipuan, tidak bertindak 

semaunya, berjudi dan lain sebagainya.
39
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5. Jual Beli Online  

a. Pengertian Jual Beli Online 

Jual beli online merupakan jual beli dengan memanfaatkan 

jaringan internet yang sudah banyak berkembang dikalangan 

masyarakat luas. Mulai tingkat nasional sampai kancah internasional. 

Transaksi ini dapat dijalankan dengan efektif dan efisien melalui 

jaringan internet, yang tujuannya agar mempermudah transaksi antara 

penjual dan pembeli.
40

 Jual beli online diartikan sebagai jual beli yang 

dilakukan secara tidak langsung. Yang mana dalam bertransaksi untuk 

melakukan negosiasi jual beli ini memanfaatkan alat komunikasi 

seperti chat, telfon dan lainnya. Jual beli online ini dikategorikan 

sebagai jual beli tidak secara tunai. Karena pada umumnya transaksi 

online ini dilakukan apabila sudah ada keseakatan antara kedua belah 

pihak, pihak penjual meminta untuk dilakukan pembayaran kemudian 

akan mengirimkan barangnya kepada pihak pembeli. Tetapi saat ini 

ada pula jual beli online yang sistem pembayarannya secara langsung, 

terlebih jika keua belah pihak saling berdekatan atau berada pada satu 

wilayah.
41

 

b. Dasar Hukum Jual Beli Online 

Transaksi jual beli online secara umum termatub ada Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang perubahan atas Undang-undang 

Nomor 19 Tahun 2016 tentang informasi dan Transaksi Elektronik 
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atau yang disingkat dengan ITE.
42

 Pasal 1 dan 2 UU ITE tentang 

transaksi Elektronik menyebutkan bahwa:
43

  

“Transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 

dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau 

media elektronik lainnya”. 

 

Pasal 3 UU ITE menyebutkan bahwa:
44

 

 

“Pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik 

dilaksanakan berdasarkan asas kepastian hukum, manfaat, kehati 

hatian, itikad baik, dan kebebasan memilih teknologi atau netral 

teknologi” 

 

c. Objek Jual Beli Online 

Dalam transaksi jual beli online, yang menjadi objeknya adalah 

barang atau jasa yang dibeli oleh konsumen, dimana barang ini tidak 

langsung dilihat oleh pihak pembeli.
45

  

d. Hak dan Kewajiban Para Pihak
46

 

a) Hak dan kewajiban para pihak menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah  

Dalam transaksi jual beli para pihak dengan ini disebut 

sebagai penjual dan pembeli yang terlibat didalamnya memiliki hak 

dan kewajiban masing masing, guna menghindari adanya kerugian 

salah satu pihak maka didalam jual beli diharuskan adanya 
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kejujuran, tidak ada suatu paksaan dari manapun, tidak ada tindakan 

penipuan, dan hal hal lain yang nantinya akan mengakibatkan suatu 

kekacauan diantara kedua belah pihak, maka dari itu baik penjual 

maupun pembeli mampu melaksanakan hak serta kewajibannya: 

Pihak penjual berkewajiban menyerahkan barangnya, sedangkan 

pembeli berkewajiban untuk menyerahkan sejumlah uang sebagai 

tanda pembayaran atas barang yang telah dibelinya, kemudian 

untuk haknya, penjual berhak menerima sejumlah uang dari 

pembeli, dan pembeli berhak mendapatkan barangnya tersebut.
47

  

Ketentuan lain mengenai hak dan kewajiban penjual dan 

pembeli didalam Islam terdapat pada surah yang ada didalam Al-

Qur’an, Allah berfirman (Al- Baqarah: 282) ;  

                         

         …. 

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, apabila kamu 

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, dan hendaklah 

seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan 

benar.
48

 

b) Hak dan kewajiban para pihak menurut Hukum Perdata  

Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam Pasal 1457 

KUHPerdata yang berbunyi “Jual beli adalah suatu perjanjian 

dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar 
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harga yang telah dijanjikan.” Dari definisi Pasal tersebut 

mengandung arti bahwa penjual berhak menerima pembayaran atas 

barang yang dibeli oleh pihak pembeli, disamping itu juga pembeli 

berhak atas penyerahan barang yang telah disepakati diawal. 

Kemudian mengenai kewajiban penjual termaktub pada 

pasal 1474 Kitab Undang Undang Hukum Perdata yang berbunyi 

“Penjual mempunyai dua kewajiban utama, yaitu menyerahkan 

barangnya dan menanggungnya” artinya seorang penjual 

berkewajiban untuk menyerahkan barang kepada si pembeli sesuai 

dengan kesepakatan diawal. Sedangkan kewajiban dari seorang 

pembeli adalah tercantum pada Pasal 1513 Kitab Undang Undang 

Hukum Perdata yang menyatakan “Kewajiban utama pembeli 

adalah membayar harga pembelian pada waktu dan di tempat yang 

ditetapkan dalam persetujuan”.
49

 

e. Peralihan dan Penyerahan Hak Jual Beli 

Hak menurut hukum Islam berasal dari kata al-haqq yang 

secara etimologi memiliki beberapa pengertian, antara lain milik, 

ketetapan dan kepastian, menetapkan atau menjelaskan, serta 

kebenaran.
50

 Sedangkan menurut Hukum Perdata tepatnya pada pasal 

570 KUHPerdata menyebutkan bahwa “Hak milik adalah hak untuk 

menikmati suatu benda itu dengan sebebas bebasnya, asal tidak 

dipergunakan bertentangan dengan undang-undang atau peraturan 
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umum yang diadakan oleh kekuasaan yang mempunyai wewenang 

untuk itu dan asal tidak menimbulkan gangguan terhadap hak hak 

orang lain; kesemuanya itu dengan tidak mengurangi kemungkinan 

adanya pencabutan hak itu untuk kepentingan umum, dengan 

pembayaran penggantian kerugian yang layak dan menurut ketentuan 

undang-undang”.
51

 

Penyerahan hak milik dari sudut pandang Hukum Perdata dapat 

dibagi menjadi 2 bagian, yakni: 

a) Setiap perjanjian yang bertujuan memindahkan hak, misalnya 

perjanjian jual beli atau pertukaran 

b) Pemindahan atau pengalihan hak itu sendiri. Pengalihan dan 

penyerahan hak dalam jual beli bisa berupa benda tidak bergerak, 

contohnya tanah, rumah dan lain sebagainya.
52

 

Dari pemaparan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa 

pengalihan dan penyerahan hak memiliki 2 macam yakni yang pertama 

pengalihan benda yang diperoleh secara langsung yang bisa dilihat dan 

berada ditangan yang bersangkutan, dan yang kedua adalah pengalihan 

dan penyerahan hak yang dilakukan secara simbolis atau tidak secara 

langsung, bisa dengan hanya menyerahkan sertifikat dan lain 

sebagainya. Hal ini termasuk pada benda yang tidak bergerak.
53
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6. Game Online 

a. Sejarah dan Pengertian Game Online 

Perkembangan komputer dan jaringan komputer sangat erat 

kaitannya dengan perkembangan permainan online. Berkembangnya 

game online yang melesat merupakan cerminan dari perkembangan 

jaringan internet yang semula dalam skala kecil menjadi internet dan 

berkembangan hingga berskala besar sampai saat ini. Munculnya  

komputer pertama kali terjadi pada tahun 1969, yang pada kala itu 

hanya bisa digunakan oleh dua orang saja. Lalu terciptalah komputer 

menggunakan sistem operasi yang mampu melibatkan banyak orang 

dalam berinteraksi dan  memudahkan pemain memainkan game. 

Dalam penggunaannya dilakukan secaraa bergantian dalam waktu 

yang sama. Kemudian, muncullah 3 jaringan komputer yaitu yang 

berbasis paket (packet based computer networking), LAN  (Local Area 

Network), dan WAN  (Wide Area Network) tepatnya pada tahun 1970. 

dan dengan ketiga jaringan tersebut terbentuklah internet.
54

  

Game online muncul pertama kali kebanyakan adalah game 

berupa replikasi perang atau pesawat yang digunakan untuk 

kepentingan militer, yang kemudian dimanfaatkan. Permainan tersebut 

menginspirasi jenis permainan yang lain tercipta dan berkembang. 

Pada tahun 1995, NSFNET (National Science Foundation Network) 

telah membatalkan peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya 

                                                             
54

 Andri Arif Kustiawan & Andy Widhiya Bayu Utomo, “Pengaruh Game Online Dan 

Tindakan Pencegaha” (Magetan: CV AE Media Grafika, 2019),hlm.6 



 37 

terhadap ranah permainan atau game (Aradhana Gupta). Dengan 

pembatalan ini, keterwujudan dan kemajuan game online dan para 

pemain game online berkembang menjadi pesat. game online adalah 

game komputer yang dimainkan oleh banyak pemain, tidak hanya satu 

orang dan dengan memanfaatkan jaringan internet.
55

 Jadi secara 

umum, game online adalah jenis permainan yang dapat dimainkan oleh 

semua orang yang berbasis online, atau menggunakan jaringan 

internet.  

b. Kelebihan dan Kelemahan Game Online  

Kelebihan game online: 

Game online mempunyai beberapa kelebihan bagi semua orang 

yang memainkannya, kelebihan itu antara lain: 

1) Meningkatkan pengetahuan tentang komputer, dalam bermain 

game online, pemain berusaha untuk mencari akses atau jaringan 

internet yang baik pada komputer yang akan digunakan untuk 

bermain, agar dalam bermain game online  kualitas gambar 

menjadi baik, dan yang paling utama jaringan internet yang lancar. 

Dengan begitu seorang pemain semakin mahir terkait komputer. 

2) Meningkatkan kemampuan untuk berpikir dan konsentrasi yang 

tinggi, pada permainan game online pemain dilatih untuk 

konsentrasi agar dapat memenangkan permainan, karena pada 

game online memiliki tingkat kesulitan masing masing, jadi 

dengan begitu pemain mampu berkonsentrasi secara efisien dan 
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mampu menghasilkan poin poin kemenangan. Bertambahnya 

tingkat kesulitan sebuah permainan, maka akan semakin tinggi 

tingkat kefokusan (konsentrasi) yang diperlukan oleh seorang 

pemain.  

3) Meningkatkan kemampuan motorik, seseorang yang bermain game 

dapat meningkatkan kolaborasi ata kerjasama antara mata dengan 

tangan. Dengan begitu kemampuan motoriknya meningkat.  

4) Semakin terlatih dalam menggunakan bahasa inggris,  pada 

permainan online kebanyakan menggunakan bahasa asing seperti 

bahasa inggris, jadi seorang pemain harus memahami beberapa 

kosa kata bahasa inggris, dan melalui game online ini pemain 

sedikit demi sedikit bisa menguasai bahasa inggris. 

Kelemahan game online: 

Disamping memiliki kelebihan, game online juga mempunyai 

beberapa kelemahan, sebagai berikut: 

1) Dapat menyebabkan kecanduan, game online dapat mengakibatkan 

kecanduan pada pemain, rasa ingin terus menerus bermain dan 

terkadang lupa akan waktu membuat efek negatif pada psikis 

maupun psikologi individu.  

2) Menimbulkan rasa malas, seseorang yang secara terus menerus 

bermain game online akan menimbulkan rasa malas, sebab mereka 

tidak melakukan aktivitas lain selain bermain dan malas untuk 

mengerjakan sesuatu selain bermain.  



 39 

3) Kerusakan pada indra penglihatan, Dalam bermain game, pemain 

hanya berfokus pada layar saja, sehingga dapat mengakibatkan 

mata menjadi memerah, letih bahkan sampai rabun. Mata yang 

digunakan untuk menatap handphone atau komputer dalam waktu 

yang cukup lama dapat mengakibatkan gangguan pada penglihatan.  

4) Mudah berkata kasar, dalam bermain seringkali pemain berucap 

kata kata kasar, terutama saat pemain terseut kalah, untuk 

melampiaskan kekesalannya, seorang pemain dengan mudah 

berkata kasar.
56
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BAB III 

METODE PENELITIAN . 

A. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

empiris yaitu penelitian yang memfokuskan kepada penelitian lapangan 

dengan melihat serta mengamati apa yang terjadi dilapangan, penerapan 

peraturan peraturan tersebut dalam prakteknya dalam masyarakat.
57

 Titik 

fokus penelitian hukum empiris terletak pada perilaku hukum dari individu 

atau masyarakat hukum. jadi hukum dilihat sebagai suatu gejala sosial, artinya 

hukum dalam kenyataan yang berada dalam kehidupan sosial masyarakat.
58

 

Penelitian ini termasuk pada penelitian empiris karena peneliti memfokuskan 

pada praktik Jual beli Chip pada Game Online yang ada di masyarakat 

kemudian menganalisis dalam pandangan Hukum Islam dan juga menurut 

Hukum Perdata 

B. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sosiologi hukum. 

pendekatan ini merupakan pendekatan yang mengkaji hukum dalam ranah 

sosial. Hasil yang diinginkan nanti adalah menjelaskan, menghubungkan, 

mengkaji serta mengkritik terkait keefektifan bekejanya hukum formal 

didalam masyarakat.
59

 Pendekatan sosiologi hukum digunakan untuk 

menganalisis dan memberikan jawaban khususnya mengenai Praktik Jual Beli 

Chip Pada Game Online dengan terjun langsung pada lapangan. 
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C. Lokasi Penelitian  

Pada penelitian ini lokasi yang digunakan sebagai penelitian adalah di 

Grup Jual Beli Chip Jember.  Pemilihan lokasi tersebut karena praktik jual beli 

chip pada game online poker pelaksanaannya di Grup Jual Beli Chip tersebut.  

D. Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang utama 

karena pada dasarnya bersandar pada kenyataan yang ada dimasyarakat yang 

diperoleh melalui studi lapangan (Field Research), dengan ini didapatkan 

secara langsung di lapangan melalui wawancara kepada pihak penjual maupun 

pembeli terkait praktik jual beli chip pada game online poker yang 

dilaksanakan pada grub Jual Beli Chip yaitu a) Zainal, b) Umam, c) Makky, d) 

Anton, e) Nardi, f) Sindi, g) suhardi, h) Dimas i) Riki. Kemudian didukung 

oleh sumber data yang kedua yaitu data sekunder yang diperoleh dari studi 

kepustakaan (Library Research). Data sekunder merupakan data yang telah 

ada sebelumnya yang digunakan oleh peneliti untuk melengkapi kebutuhan 

data penelitian, dengan ini bisa berupa jurnal jurnal, buku ilmiah, dan lain 

sebagainya.
60

  

Adapun data sekunder yang digunakan dalam hal ini adalah buku dan 

jurnal ilmiah terkait jual beli menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata.  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sumber data utama primer 

kemudian didukung oleh data sekunder maka dengan ini teknik pengumpulan 

data yang sesuai adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik mengumpulkan data langsung dari 

lapangan dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. 

Observasi dilakukan dengan mengamati situasi dan kondisi tertentu selama 

melakukan penelitian. Isi teks berupa data yang bersifat valid sesuai 

dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
61

 Jenis observasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah observasi partisiatif, yaitu metode yang 

dilakukan dengan cara membuat kedekatan mendalam dengan suatu 

komunitas atau lingkungan dari objek yang sedang diamati. Dengan ini 

objek yang diamati adalah yang berkaitan dengan praktik jual beli chip 

pada game online poker yang berada di Grub khusus jual beli chip.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menyusun pertanyaan yang nantinya akan ditanyakan secara 

langsung terhadap beberapa informan dengan tujuan tertentu untuk 

mendapatkan informasi yang lebih terperinci sebagai pendukung dari 

penelitian.
62

 Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau tatap muka 
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dengan informan dan juga bisa dilakukan secara online melalui sosial 

media.  

Adapun hasil dari penelitian didapatkan dari para pihak yang 

terlibat didalamnya dengan ini disebut penjual dan pembeli yaitu a) Zainal, 

b) Umam, c) Makky, d) Anton, e) Nardi, f) Sindi, g) suhardi, h) Dimas i) 

Riki guna mendapatkan informasi secara detail mengenai praktik jual beli 

chip pada game online poker.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara 

mempelajari serta menyelidiki dokumentasi berupa gambar atau benda 

tertulis berupa arsip arsip catatan, buku, majalah, tabel tempat yang 

dijadikan penelitian dokumen dan lain sebagainya yang mendukung suatu 

issue yang sedang dikaji.
63

 Adapun data yang didapatkan adalah sebagai 

berikut: Gambar Game Online Poker, Screenshot percakapan terhadap 

penjual dan pembeli. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk mengolah data 

menjadi informasi baru yang mudah dipahami apabila diinformasikan kepada 

orang lain yang didapatkan dari pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Analisis data pada penelitian hukum empiri 

bersifat deskriptif, artinya mendeskripsikan, menyederhanakan serta 

menyajikan data yang diperoleh dari informan baik secara tertulis maupun 
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tidak tertulis dipelajari dan diteliti secara terperinci.
64

 Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini berpacu pada teknik analisis yang menurut 

Miles dan Huberman. Tahap analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah bentuk analisis data yang dilakukan untuk 

menyederhanakan atau membuang yang tidak perlu serta memperkuat dan 

mengorganisasi data dengan terperinci sehingga nantinya dapat menarik 

kesimpulan dengan benar. Dengan ini, reduksi data didapatkan dari hasil 

observasi atau penelitian khususnya dalam praktik jual beli chip game 

online poker ini, hasil data tersebut kemudian dirangkum atau diringkas 

agar menjadi data yang lebih terperinci lagi. 

2. Penyajian data  

Penyajian data merupakan kegiatan penyusunan informasi biasanya 

berupa teks naratif, grafik, bagan dan lainnya yang didapatkan langsung 

dari lapangan dalam bentuk terpadu, yang memungkinkan dalam 

memahami apa yang telah terjadi. 

3. Penarikan kesimpulan  

Kegiatan penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara terus 

menerus ketika berada di lapangan, mulai dari pengumpulan data, 

mencatat beberapa informasi hingga menemukan bukti yang valid dan 

konsisten. 
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G. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti guna 

mendapatkan kesahihan hasil temuannya. Untuk mendapatkan temuan yang 

absah maka harus diteliti kualitasnya dengan menggunakan beberapa metode 

yang dilakukan peneliti di lapangan, seperti observasi secara mendalam, 

wawancara dan lainnya.
65

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan 

data triangulasi. Triangulasi yang sesuai dengan issue yang sedang dikaji 

adalah triangulasi sumber, yaitu kegiatan untuk mengkaji kredibilitas suatu 

data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti wawancara kepada beberapa 

informan guna mendapatkan informasi yang lebih detail, kemudian observasi 

serta dokumentasi khususnya mengenai praktik jual beli chip pada game 

online poker.  

H. Tahap Tahap Penelitian  

Tahap ini merupakan bagian untuk menguraikan proses pelaksanaan 

penelitian. Tahap penelitian antara lain: 

1. Tahap awal/persiapan 

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih lapangan  

c. Memilih dan memanfaatkan informan  

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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2. Tahap pelaksanaan/Lapangan  

a. Memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan aktif dalam pengumpulan data 

3. Analisis data 

Dalam analisis data terdapat pencarian dan penyusunan data secara 

otomatis dan sistematis dari wawancara lapangan, observasi, serta 

dokumentasi. Pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan merupakan bagian dari aspek analisis data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum Game Online Poker  

a. Pengertian Game Online 

Game online merupakan gabungan dari kata yang berasal dari 

bahasa inggriss. Kata game memiliki arti permainan dan Online adalah 

daring atau dalam jaringan. Apabila dua kata ini kemudian 

digabungkan, maka akan mengandung arti yang berbeda namun 

artinya tidak akan jauh dari kata sebelumnya. Game online adalah jenis 

permainan yang hanya dapat dijalankan apabila satu perangkat yang 

digunakan tersambung pada jaringan internet. Jadi, untuk bermain gam 

online, terlebih dahulu harus tersambung pada jaringan internet.
66

 

b. Jenis jenis Game Online 

Game online memiliki beberapa variasi bentuk permainan yang 

sudah pasti membuat remaja tertarik serta tidak membuat bosan dalam 

memainkannya. Berikut macam macam permainan online: 

1) First Person Shooter Game (FPS) 

FPS merupakan permainan yang melibatkan banyak orang 

yang cara bermainnya adalah dengan melihat sudut pandang karakter, 

setiap karakter disini memiliki tingkat kemampuan yang berbeda beda 

dalam hal akurasi, reflex dan yang lainnya. Game ini mengambil 
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setting perang dengan senjata militer. Misalnya seperti point blank, 

call of duty.  

2) Real Time Strategy Games (RTS) 

RTS adalah permainan yang didalamnya diharuskan untuk 

mengatur strategi. Salah satu contohnya adalah starwars. 

3) Massiverly Multiplayer Online Roleplaying Games (MMORPG) 

MMORPG merupakan permainan dalam jumlah skala besar. 

Biasanya pemain terdiri dari kurang lebih 100 pemain. Cara 

bermainnya adalah dengan berinteraksi langsung dengan pemain 

lainnya secara langsung. Contoh permainannya DOTTA, ragnarok. 

4) Cross Platform Online Play  

Adalah permainan yang menggunakan perangkat hardware. 

Game ini berbeda dengan yang lain karena menggunakan konsol game 

seperti playstacion 2,dan Xbox. 

5) Massiverly Multiplayer Online Game Browser 

Merupakan permainan yang biasa dimainkan pada browser 

seperti internet explorer ataupun mozilla firefox. Untuk game online 

pemain tunggal dapat dimainkan di browser pula dengan melalui 

teknologi skrip HTML, javascript, ASP, PHP, MySQL.
67

 

c. Game Online Poker  

Game online poker adalah suatu permainan judi kartu terdiri 

dari 7 pemain yang semuanya bersaing untuk mendapatkan chip atau 
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koin yang dikumpulkan sebanyak banyaknya yang nantinya dapat 

ditukar dengan pundi pundi uang atau dapat diperjualbelikan.
68

  

2. Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker  

a. Pengertian Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Texas holdem poker adalah suatu permainan kartu yang 

mengutamakan ketelitian, insting, serta ingatan yang tajam. Didalam 

game ini terdapat momen dimana harus mengambil keputusan yang 

mana dapat melatih untuk menentukan pilihan serta menerima segala 

resiko yang akan ditimpa nantinya. Pada tahap  yang sangat cocok 

untuk siapa saja yang akan terjun dalam dunia bisnis, sebab dalam 

permainan ini mengandalkan kesabaran untuk terus menjaga dan tidak 

mempertaruhkan semua harta yang dimiliki, terutama untuk suatu hal 

yang belum pasti.
69

 

b. Tata Cara Memainkan Game Online Poker di Aplikasi Luxy 

Poker Texas Holdem Poker 

Berikut ini langkah awal sebelum bermain game poker:
70

  

1) Pertama, mCendownload aplikasi Luxy Poker, Texas Holdem 

Poker pada playstore  

2) Kedua, masuk pada aplikasi Luxy Poker, Texas Holdem Poker 

3) Log in menggunakan akun facebook atau ID dari aplikasi tersebut 

                                                             
68

 Isabel Croucher, Texas Holdem Poker, (Publishing Limited, 2010), hlm.5 
69

 Alfa Hartono, “You Won, Menang, Pahami Cheat, dan Dapat Duit Lewat Game 

Online” (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 2010), hlm. 4  
70

 Alfa Hartono, “You Won, Menang, Pahami Cheat, dan Dapat Duit Lewat Game 

Online”, hlm. 6 



 50 

4) Pada tampilan awal, langsung muncul bonus berupa chip gratis 

dalam bentuk check in yang bisa diambil setiap harinya yang 

besarannya berbeda beda. Jika beruntung chip sebesar 1 sampai 

2M bisa didapatkan.  

 
Gambar 4.1 Game Poker (Sumber: Game Texas Holdem Poker) 

 

5) Apabila sudah mengambil bonus berupa chip, maka permain bisa 

langsung memainkan game poker tersebut.  

6) Dalam permainan, terdapat 7 orang pemain dan satu bandar  

 
Gambar 4.2 Game Poker (Sumber: Game Texas Holdem Poker) 

 

7) Sebelum bermain, pemain diharuskan memilih kamar atau meja. 

Room tersebut terbagi menjadi empat, untuk pemula biasanya 

harus memilih meja yang nilai taruhannya kecil yakni sebesar 1M  

sampai 20M chip 
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Gambar 4.3 Game Poker (Sumber: Game Texas Holdem Poker) 

 

8) Setelah memilih meja untuk bermain, bandar akan membagikan 

kartu kepada masing masing pemain sebanyak dua kartu, dengan 

posisi kartu tertutup menghadap kebawah agar pemain lain tidak 

mengetahui. Kemudian para pemain memasang taruhan yang 

besarannya minimal 100k chip dan maksimalnya tidak terbatas. 

 
Gambar 4.4 Game Poker (Sumber: Game Texas Holdem Poker) 

 

9) Setelah taruhan selesai satu putaran maka kartu akan dibuka 

sebanyak tiga kartu dihadapan para pemain oleh bandar. Pada sesi 

ini, putaran kedua berlangsung yang mana pemain yang memiliki 

kartu bagus akan menaikkan atau menambah taruhannya, begitu 

sebaliknya pemain yang mempunyai kartu kurang bagus akan 
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memilih tidak ikut atau membalikkan kartunya, karena untuk 

menghindari hilangnya koin atau chip yang ia miliki.  

 
Gambar 4.5 Game Poker (Sumber: Game Texas Holdem Poker) 

 

10) Setelah betting sesi kedua selesai, bandar akan membuka kartu ke 

empatnya, yang mana taruhan ketiga akan segera dimulai. Seorang 

player yang memiliki kartu bagus akan mengeluarkan semua 

taruhannya dengan menekan tombol All in. Tujuannya adalah 

untuk menggertak pihak lawan agar ikut memasang bet atau 

bahkan membalikkan kartunya karena merasa takut kehilangan 

betnya.  

 
Gambar 4.6 Game Poker (Sumber: Game Texas Holdem Poker) 

11) Terakhir, setelah bandar selesai membuka kartu ke lima, semua 

pemain juga akan membuka kartunya masing masing. Disini sistem 
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akan memilih kartu yang sesuai dengan bukaan kartu bandar dan 

yang memiliki nilai kartu paling tinggi maka itu adalah 

pemenangnya.  

12) Kumpulkan hasil taruhan itu hingga dapat di jual kepada pemain 

lain, minimal penukaran chips ini adalah 1B , 1B pada game poker 

ini adalah sebesar 1000.000.000 koin dengan harga Rp. 55.000 

sampai Rp. 60.000.
71

 

c. Tata Cara Memperjualbelikan Chip Game Online Poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Mengenai tata cara memperjualbelikan chip, disini biasanya 

orang orang bisa mempromosikan chip tersebut di sosial media, seperti 

Whatsapp, Instagram, dan lain sebagainya. Dengan itu orang akan 

mengetahui dan kita akan mudah mendapatkan pembeli dengan cepat. 

Sebelum dijual terlebih dahulu chip harus dikumpulkan sebanyak 

banyaknya sampai batas minimal jumlah chip atau koin sebanyak 1B 

(Bilion) atau dalam 1 Miliar. Dengan chip yang dikumpulkan dari 

permainan tersebut, kita bisa menjualnya kepada orang lain yang 

berminat. Per 1B atau Bilion (miliar) sebesar 1.000.000.000 koin. 1 

Miliar koin ini bisa dijual dengan harga paling rendah Rp. 

55.000/1B.
72
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Praktik Sistem Perjanjian Jual Beli Chip Pada Game Online Poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Perlu diketahui terlebih dahulu mengenai praktik jual beli disini 

adalah suatu perjanjian. Yang mana satu pihak mengikatkan diri untuk 

menyerahkan suatu benda atau barang dan yang satu menyerahkan 

sejumlah uang dengan suatu kesepakatan harga yang telah ditetapkan 

diawal.
73

 Mengenai praktik jual beli chip itu sendiri saat ini sedang marak 

dikalangan masyarakat, sebab dengan hanya bermodalkan handphone dan 

bermain game orang orang bisa mendapatkan pundi pundi uang. Banyak 

diantara mereka lebih memilih berjualan chip ini sebagai ladang bisnis, 

selain itu dengan berkembangnya game online ini mereka dengan mudah 

mendapatkan banyak teman.
74

 

Jual beli chip ini pada umumnya sangat mudah untuk dilakukan, 

sebab kebanyakan yang melakukan transaksi jual beli tidak berada 

didalam satu wilayah atau saling berjauhan, mereka bisa menggunakan 

sosial media sebagai tempat bertransaki. Adapula yang dilakukan secara 

langsung apabila antara penjual dan pembeli saling berdekatan, hal ini 

penulis dapatkan dari hasil wawancara kepada penjual chip yakni Nardi 

yang berada di Grup Jual Beli Chip, berikut pernyataanya: 

“kalo untuk jual beli chipnya itu harus mencapai 1B terlebih 

dahulu, 1B biasanya harganya Rp.55.000, ada juga yang Rp.50.000 

tapi jarang yang Rp.50.000, sekarang kebanyakan Rp.55.000. 
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Caranya dengan memakai ID, ID yang beli chip dikirim ke penjual. 

Terus untuk pembayarannya bisa lewat transfer bisa juga 

dikasihkan langsung”
75

 

 

Jawaban senada dari pihak pembeli yang berada di Grup Jual Beli 

Chip yakni Sindi, berikut pernyatannya: 

“Beli chip pas waktu bongkaran lebih enak, maksudnya beli ke 

anak anak yang sudah Up, minimal bongkar 4B ke temenku, sama 

seperti biasanya chat pribadi sama orang yang jual, nanti chipnya 

dikirim ke IDnya yang beli. Pembayarannya kalo sama temen 

rumah biasanya tunai”
76

 

   

Kemudian ada jawaban yang berbeda dari informan lainnya yang 

berada di Grup Jual Beli Chip sebagai pembeli, berikut pernyataannya: 

“Saya pernah membeli, tetapi di aplikasi bukalapak. Caranya sama 

seperti membeli langsung ke orang lain tetapi caranya ini lewat 

aplikasi. Biasanya pembayarannya bisa via transfer, jadi lebih 

aman”
77

 

 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa praktik jual beli chip ini memiliki beberapa cara 

yang tentunya memudahkan dalam bertransaksi. Sebelum melakukan 

transaksi harus dipastikan terlebih dahulu bahwa chip yang dimiliki oleh 

seorang penjual harus minimal 1B agar bisa dijual. 1B ini bisa dikatakan 

pula dengan  1 Bilion atau 1 Miliar koin (Chip) yang harga pasarannya 

adalah Rp.55.000. Metode pertama yang digunakan adalah dengan 

mengirimkan ID pembeli kepada penjual, setelah itu chip akan dikirimkan 

oleh penjual kepada pembeli. Kemudian metode yang kedua yakni melalui 

aplikasi bukalapak, caranya pilih chip yang akan dibeli, lalu untuk 
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pembayarannya via transfer di aplikasiitu sendiri, seperti cara yang 

pertama yakni mencantumkan ID si pembeli di catatan bukalapak, maka 

otomatis chip akan dikirim ke ID si pembeli oleh pihak bukalapak. 

2. Chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem 

Poker Sebagai Objek Jual Beli  

Dari hasil wawancara penulis kepada informan berkaitan dengan 

Chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

sebagai objek jual beli menghasilkan beberapa pendapat, diantaranya dari 

Dimas ia menyatakan bahwa: 

“Menurut saya chip termasuk objek, soalnya bisa dijual dan bisa 

dapet uang. Sebenarnya hanya untuk bermain main saja, iseng 

iseng dapet uang lumayan buat beli sesuatu”
78

 

 

Jawaban selaras dari informan lainnya yakni Alvis, pernyataannya 

sebagai berikut: 

“Chip ini sebagai objek jual beli, namun tidak terlihat langsung 

oleh kita, bedanya dengan yang lain adalah chip ini ada didalam 

game, tapi kan sama saja bisa dijual, menurut saya dapat 

dikategorikan sebagai objek atau benda”
79

 

 

Dapat disimpulkan bahwa chip game online poker sebagai objek 

jual beli dimana setelah penulis melakukan wawancara terhadap informan 

mendapati jawaban bahwa chip game online poker sebagai objek jual beli 

karena dapat diperjualbelikan, artinya dapat menghasilkan uang. memiliki 

nilai ekonomis dan bermanfaat untuk mereka yang bermain permainan ini.   
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3. Akibat Hukum Perjanjian Jual Beli Chip Game Online Poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Berdasarkan hasil wawancara terkait peralihan dan penyerahan 

chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker ada beberapa jawaban 

yang berbeda beda dari para informan  

Peneliti: Proses peralihan hak dan penyerahan chip game online 

poker di aplikasi luxy poker texas holdem poker terjadi pada saat kapan ? 

Makky: “Penyerahan chip dilakukan pada saat setelah uang 

dikirimkan ke penjual, nanti otomatis si penjual akan mengirimkan 

chip itu. Pada saat itu juga chip menjadi hak milik dari si pembeli, 

kira kira seperti itu mbk”
80

 

 

Pernyataan dari makky senada dengan informan yang lainnya, 

yaitu Afton. Ia menyatakan sebagai berikut: 

“Kalo untuk mengirim chip tinggal kirim lewat game yang sama, 

pada saat chip terkirim otomatis sudah menjadi milik pembeli”
81

 

 

Dari beberapa pendapat para informan penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa akibat hukum dari perjanjian jual beli chip game online 

poker adalah proses pengalihan hak dan penyerahan chip yang terjadi 

ketika uang sudah berada pada pihak penjual, artinya setelah pembeli 

membayar barulah chip diserahkan atau dikirim, dan chip sudah sah 

menjadi milik si pembeli.  

Kemudian untuk mengorek lebih dalam lagi terkait akibat hukum 

perjanjian jual beli ini maka penulis menanyakan terkait hak dan 

kewajiban dari penjual dan pembeli tersebut. Diuraikan sebagai berikut 
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Setelah penulis melakukan wawancara terhadap penjual dan 

pembeli chip yakni Zainal, ia memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“Saya sebagai penjual tentu haknya adalah mendapatkan uang dari 

pembeli, kewajibannya menyerahkan chip sesuai keinginan 

pembeli. Kalo haknya pembeli sudah jelas mendapatkan chip mbk, 

kewajibannya adalah membayar”
82

 

 

Kemudian jawaban berbeda dari informan sebagai pembeli chip 

yakni Umam, ia menyatakan: 

“Saya sebagai pembeli, saya berhak untuk menentukan kapan dan 

dimana chip itu mau dikirim, biasanya saya lebih memilih untuk 

bertemu langsung dengan pihak penjual, karena supaya lebih aman 

dan jelas dan terhindar dari kecurangan yang mungkin bisa saja 

penjual melakukannya, untuk kewajiban saya adalah membayar 

chip   yang sudah saya beli”
83

 

 

Dari pemaparan informan diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa setiap penjual dan pembeli memiliki hak dan 

kewajibannya masing masing, yang mana berdasarkan keterangan diatas 

hak dan kewajiaban penjual adalah menerima sejumlah uang dan 

mengirimkan chip kepada pembeli, sedangkan pembeli memiliki hak dan 

kewajiban berupa menerima chip dan membayarnya, kemudian pembeli 

juga berhak menentukan tempat dimana chip akan dikirimkan, dengan kata 

lain bisa bertemu secara langsung, dengan alasan agar meminimalisir 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak penjual. 
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C. Pembahasan Temuan  

1. Praktik Perjanjian Jual Beli Chip Game Online Poker di Aplikasi 

Luxy Poker Texas Holdem Poker Menurut Hukum Perdata dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

Berdasarkan hasil penelitian oleh beberapa informan menghasilkan 

bahwa praktik perjanjian jual beli chip pada game online poker dilakukan 

pada saat terkumpulnya chip atau koin yang merupakan hasil dari taruhan 

dalam permainan game poker tersebut. Yang mana pemain bisa menjual 

chip tersebut apabila chip sudah terkumpul minimal 1B (Bilion) atau 

senilai 1 miliyar. Pemain menjualnya kepada pembeli dengan harga paling 

rendah Rp.55.000. Pada saat pembeli menyerahkan ID yang dimilikinya 

dan menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan ketentuan diawal maka 

secara langsung pihak penjual mengirimkan jumlah chip yang dibeli oleh 

pihak pembeli, dari itu sudah terjadi praktik perjanjian jual beli.  

Didalam hukum perikatan yakni tepatnya diatur pada Buku ketiga 

dalam hukum perdata, memberikan kebebasan yang seluas luasnya kepada 

semua masyarakat untuk mengadakan suatu perikatan atau perjanjian yang 

berisikan apa saja, memenuhi suatu rinsip jual beli dalam Hukum Perdata 

yakni Prinsip Kebebasan Berkontrak, salkan tidak bertentangan dengan 

suatu ketentuan yang telah diatur. Didalam perjanjian, apabila masyarakat 

tidak mengatur sendiri terkait kemauan atau kehendak mereka dalam 

perjanjian, maka mereka dianggap tunduk pada ketentuan Undang 

Undang. Seperti contoh, mereka yang mengadakan perjanjian jual beli 
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hanya menetapkan soal harga dan barang saja, sedangkan yang lain seperti 

resiko, tempat penyerahan barang, biaya antar  tidak dituangkan didalam 

perjanjian, maka yang berlaku adalah ketentuan yang ada didalam Buku ke 

III KUHPerdata. Dengan demikian, dalam perjanjian jual beli kita dapat 

membuat suatu aturan bagi kita sendiri. Misalnya, resiko barang yang 

diperjualbelikan dalam perjanjian jual beli menurut hukum dipikul oleh 

pihak pembeli dimulai saat perjanjian itu ditutup.
84

  

Sebagaimana yang telah kita ketahui tentang jual beli menurut 

pasal 1457 adalah “perjanjian antara penjual dan pembeli dimana penjual 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan hak miliknya atas suatu barang 

kepada pembeli, dan pembeli mengikatkan dirinya untuk membayar harga 

barangnya itu".
85

 Maka dari itu ada beberapa syarat yang harus terpenuhi 

oleh kedua belah pihak apabila akan melakukan perjanjian jual beli, yakni 

menurut pasal 1320 diantaranya:
86

 

a. Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya  

Syarat yang pertama suatu perjanjian dikatakan sah adalah 

adanya kesepakatan diantara kedua belah pihak. Yang mana harus ada 

persetujuan atau kesepakatan para pihak yang membuat perjanjian. 

Didalam kesepakatan ini tidak boleh ada yang namanya unsur paksaan 

atau bisa dikatakan perjanjian harus atas dasar keinginan sendiri. Hal 

ini telah ditegaskan didalam pasal 1321 KUH Perdata yang 
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menyatakan: “Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan 

karena kekhilafan, atau diperolehnya dengan paksaan atau penipuan”.
87

 

Dapat ditarik kesimpulan didalam perjanjian jual beli Chip 

pada game online poker ini, sudah terjadi suatu kesepakatan diantara 

penjual dan pembeli, dimana mereka melakukan tindakan transaksi 

secara sadar dan mengetahui segala konsekuensinya didalam jual beli 

Chip ini. Jadi apabila dilihat dari syarat yang pertama ini, maka 

transaksi jual beli chip memenuhi syarat berdasarkan ketentuan Kitab 

Undang Undang Hukum Perdata.  

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan  

Syarat yang kedua yakni kecakapan antara para pihak didalam 

membuat suatu perikatan atau perjanjian. Yang mana perlu diketahui 

siapa saja seseorang yang menurut hukum tidak cakap atau tidak 

memiliki kedudukan untuk membuat suatu perjanjian. Berdasarkan 

pasal 1330 KUHPerdata, orang orang yang dinyatakan tidak cakap 

adalah sebagai berikut:
88

 

c. Belum dewasa 

Belum dewasa disini berarti mereka yang belum genap berusia 

21 tahun atau belum menikah. Seperti contoh anak yang berusia 8 

tahun tidak dapat melakukan perjanjian untuk dirinya.
89
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d. Berada dibawah pengampuan 

Seseorang dianggap berada dibawah pengampuan apabila ia 

sudah dewasa, namun karena keadaan mental dan pikirannya yang 

dianggap kurang sempurna, maka dianggap bahwa orang itu belum 

dewasa dan tidak bisa melakukan suatu perjanjian. Berdasarkan pasal 

433 KUHPerdata, seseorang dianggap berada dibawah pengampuan 

apabila orang tersebut mengalami sakit jiwa, memiliki daya pikir yang 

rendah, serta orang yang tidak mampu mengatur keuangannya yang 

mengakibatkan keborosan yang berlebih. 

e. Suatu pokok persoalan tertentu  

Syarat yang ketiga adalah suatu pokok persoalan tertentu. Yang 

dimaksud dengan suatu persoalan tertentu adalah didalam suatu 

perjanjian jual beli harus ada yang namanya objek atau benda yang 

diperjualbelikan. Objek tersebut harus jelas. Objek tersebut tidak 

hanya berupa barang dalam bentuk fisik, melainkan bisa berupa jasa 

yang ditentukan jenisnya. Dalam KUHPerdata disebutkan mengenai 

beberapa jenis benda yang terdapat pada Buku ke II yang membahas 

terkait benda, terdapat 10 bagian diantaranya: 

1) Benda berwujud dan benda tidak berwujud (Pasal 503 BW) 

2) Benda bergerak dan benda tidak bergerak (pasal 504 BW) 

3) Benda habis pakai dan benda tidak habis pakai (Pasal 505 BW) 

4) Benda yang sudah ada dan benda yang masih akan ada (Pasal 1131 

BW) 



 63 

5) Benda yang dapat dibagi dan benda yang tidak dapat dibagi (Pasal 

1160 jo 1163) 

6) Benda dalam perdagangan dan benda diluar perdagangan (Pasal 

537 jo 1132 BW) 

7) Benda harta karun dan benda buan harta karun (Pasal 587 BW) 

8) Benda menghasilkan dan benda tidak menghasilkan (Pasal 575 

BW) 

9) Benda bertuan dan benda tidak bertuan (Pasal 519 BW) 

10) Benda yang dapat diganti dan benda yang tidak dapat diganti 

(Pasal 1694 BW).
90

 

Pembagian benda tersebut diatur didalam KUHPerdata Buku 

Ke II tepatnya pada Bagian 2 Tentang Pembagian Barang yang mana 

telah memenuhi dua syarat yakni memiliki nilai ekonomis dan hak 

kepemilikannya dapat dialihkan. Didalam jual beli chip, chip adalah 

termasuk pada golongan benda tidak berwujud (tidak bertubuh) karena 

Chip ini berupa koin maya atau koin yang ada didalam permainan. 

Meskipun Chip disebutkan sebagai benda tidak berwujud, namun telah 

diatur dan diakui oleh KUHPerdata pada pasal 503 sebagaimana yang 

telah disebutkan diatas. Penggolongan benda tidak berwujud ini 

membawa akibat hukum apabila dijadikan objek transaksi, seperti jual 

beli Chip ini.
91
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Berdasarkan keterangan dari  salah satu pemain dari game 

online poker yakni Dimas, transaksi jual beli Chip poker ini memiliki 

nilai ekonomis dan juga hak kepemilikannya dapat dialihkan. Chip 

memiliki nilai ekonomis yang artinya chip ini dapat diperjualbelikan, 

dari hasil jual beli tersebut orang akan mendapatkan sejumlah uang 

yang telah ditentukan sebelumnya. Yang pada umumnya orang orang 

menggunakan uang tersebut bisa untuk memenuhi kebutuhan dalam 

kehidupan sehari hari. Kemudian yang kedua, chip ini hak 

kepemilikannya dapat dialihkan, karena ketika terjadi transaksi jual 

beli antara kedua belah pihak, yang mana ketika si pembeli 

menyerahkan ID atau nomor akunnya kepada si penjual, maka secara 

otomatis si penjual akan menyerahkan sejumlah chip yang diinginkan 

dengan sejumlah uang atau harga yang telah ditentukan sebelumnya 

kepada si pembeli. Dari itu secara langsung si pembeli mendapatkan 

sejumlah chip dan otomatis menjadi hak milik si pembeli, dan begitu 

sebaliknya si penjual akan mendapaatkan sejumlah uang hasi dari 

menjual chip tersebut. Jadi apabila dilihat dari segi objek (suatu 

persoalan tertentu) jual beli Chip pada game online poker masih 

memenuhi kriteria dan syarat yang telah diatur didalam KUHPerdata 

Pasal 503.
92
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f. Suatu sebab yang tidak dilarang  

Sebab yang halal (tidak dilarang) merupakan sebab yang ada 

didalam suatu perjanjian jual beli itu sendiri. Yang mana didalam 

perjanjian tidak ada sesuatu yang bertentangan dengan hukum yang 

berlaku. Sebab yang tidak halal disini adalah sebab yang dilarang oleh 

Undang Undang, berlawanan dengan norma kesusilaan dan ketertiban 

umum. Didalam permainan game online poker ini, terdapat suatu unsur 

taruhan atau perjudian. Yang mana masing masing pemain menaruh 

beberapa koin sesuai keinginannya untuk dijadikan sebagai taruhan, 

yang nantinya hasil taruhan tersebut dikumpulkan sebanyak banyaknya 

dan diperjualbelikan kembali. Maka dari itu transaksi jual beli chip 

pada game online poker ini, tidak memenuhi syarat ke empat yakni 

suatu sebab yang halal (tidak dilarang). Karena didalam permainannya 

atau cara mendapatkan koin tersebut menggunakan cara yang tidak 

halal yakni perjudian online yang sudah jelas dilarang oleh Undang 

Undang Pasal 27 ayat 2 jo. Pasal 45 ayat 2 UU ITE. Pasal 27 Ayat 2 

UU No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

menyatakan “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat 

diaksesnya informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang 

memiliki muatan perjudian. Sedangkan Pasal 45 Ayat 2 UU No 19 

Tahun 2016 tentang perubahan atas UU No 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik menyatakan “Setiap orang yang 
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dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi 

elektronik dan/atau dokumen elektronik yang memiliki muatan 

perjudian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat 2 dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda 

paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah”.
93

 

 Sedangkan dalam ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah menurut Pasal 28 ayat (1), (2), dan (3) menyatakan bahwa 

suatu akad perjanjian jual beli dikatakan sah apabila akad yang 

terpenuhi semua rukun dan syarat syaratnya, akad yang fasad adalah 

akad yang terpenuhi rukun dan syarat syaratnya, tetapi terdapat segi 

atau hal lain yang merusak akad tersebut karena pertimbangan 

maslahat, dan akad yang batal adalah akad yang kurang rukun dan atau 

syarat syaratnya.
94

 Perlu kita ketahui, berdasarkan penelusuran yang 

didapatkan, game poker merupakan sebuah permainan yang 

memanfaatkan fitur kartu remi yang cara bermainnya melibatkan 

banyak orang setidaknya sebanyak 7 orang yang didalamnya terdapat 

seorang bandar yang alur permainannya adalah pemain memasangkan 

kartu remi, dan siapa yang mendapatkan pasangan kartu dengan nilai 

tinggi atau bagus maka ia dapat mengalahkan pihak lawan yang 

memasang kartu lebih rendah dibanding miliknya. Terdapat harta 

digital didalamnya yang dinamakan dengan chip , pihak yang 
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memenangkan pertandingan berhak mendapatkan semua harta yang 

telah dipertaruhkan diawal. Kemudian apabila ia telah memiliki 

sejumlah chip maka ia akan menjualnya kepada pemain lain. Melihat 

dari alur permainan tersebut sudah tidak diragukan lagi bahwa game 

poker online mengandung unsur perjudian online, yang mana 

melibatkan harta digital berupa chip yang digunakan sebagai taruhan 

yang nantinya bisa dijadikan rupiah dengan cara menjualnya.  

Chip didapatkan dengan cara yang mudah dan mengandung 

unsur perjudian didalam permainanya guna mendapatkan keuntungan 

tersendiri, atau didalam syariat Islam disebut dengan Maysir. Kata 

maysir sendiri secara harfiah merupakan suatu hal yang didapatkan 

dengan cara yang sangat mudah atau tidak dengan bekerja keras (judi). 

Judi dapat diartikan sebagai objek, yang mana dapat dikatakan sebagai 

tempat untuk mempermudah segala sesuatu. Artinya disini adalah 

seseorang yang seyogyanya menggunakan cara yang benar, tetapi 

malah sebaliknya, ia melakukan cara yang pintas guna untuk 

mendapatkan apa yang ia inginkan, walaupun jalan yang ia tempuh 

sangat bertentangan dengan syariat Islam.
95

 Salah satu Dasar hukum 

tidak diperbolehkannya perjudian adalah terdapat pada Al-Qur’an 

Surat Al-Ma’idah ayat 90-91: 
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                         

                              

                            

              

Artinya: “wahai oarang orang yang beriman, sesungguhnya minuman 

keras, berjudi, berkorban untuk berhala, dan mengundi nasib 

dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 

setan. Maka jauhilah perbuatan perbuatan itu agar kamu beruntung. 

Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud 

menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu, dan 

menghalang halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 

shalat, maka tidaklah kamu mau berhenti?” (Q.S Al-Ma’idah: 90-

91).
96

 

 

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa menurut Hukum Perdata 

maupun Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah praktik perjanjian jual 

beli chip pada game online poker hukumnya haram secara mutlak. 

Karena baik dari obyek, syarat akad maupun cara memperolehnya 

bertentangan dengan aturan yang ada pada Hukum Perdata maupun 

Kompilasi hukum ekonomi syariah. Yang mana chip berupa benda 

yang tidak berwujud sedangkan ketentuan dalam kompilasi hukum 

ekonomi syariah barang harus ada. Dan jual beli chip didapatkan dari 

hasil perjudian dalam permainan, kegiatan perjudian tidak sesuai 

dengan syariat Islam, sedangkan ketentuan dalam Hukum Perdata dan 
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kompilasi hukum ekonomi syariah barang yang diperjualbelikan harus 

halal. Maka dengan ini praktik perjanjian jual beli chip game online 

poker dilarang baik berdasarkan Hukum Perdata maupun Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem 

Poker Sebagai Objek Jual Beli Menurut Hukum Perdata dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Dalam Hukum Perdata yang dimaksud dengan objek jual beli 

adalah benda yang dapat dijual dan digantikan dengan sejumlah uang yang 

dilakukan oleh pembeli kepada si penjual, karena benda disini adalah 

benda yang dapat dinilai harganya. Didalam ilmu hukum benda (zaak) 

dapat disebut juga dengan objek hukum. Objek hukum merupakan segala 

sesuatu yang bisa berguna bagi subyek hukum (orang) yang bisa dimiliki, 

dikuasai dan dapat dipindahtangankan sewak tu waktu melalui perbuatan 

hukum tertentu.
97

  Menurut pasal 1320 Kitab Undang Undang Hukum 

Perdata mengatakan bahwa salah satu syarat sahnya suatu perjanjian 

adalah suatu pokok persoalan tertentu, dengan artian didalam suatu 

perjanjian harus ada yang namanya objek. Berdasarkan pasal 1332 dan 

1333 Kitab Undang Undang Hukum Perdata hanya barang yang dapat 

diperdagangkan saja yang dapat menjadi objek perjanjian, dan objek 

tersebut yang dapat ditentukan jenis dan dapat dihitung.
98
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Berdasarkan hasil penelitian menurut informan terkait Chip Game 

Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker Sebagai Objek 

Jual Beli  berpendapat bahwa chip dapat dikategorikan sebagai objek, 

karena chip dapat diperjualbelikan dan menghasilkan pundi pundi uang 

yang tentunya bermanfaat bagi orang yang bermain game ini. Dengan 

demikian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa mengenai chip sebagai 

objek jual beli sudah sesuai dengan ketentuan yang ada didalam Kitab 

Undang Undang Hukum Perdata, khusunya yang termaktub pada pasal 

1332 dan 1333. 

Persoalan mengenai Chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy 

poker Texas Holdem Poker ini sebagai objek jual beli dimana setelah 

penulis melakukan wawancara terhadap informan mendapati jawaban 

bahwa chip game online poker sebagai objek jual beli karena dapat 

diperjualbelikan, artinya dapat menghasilkan uang. memiliki nilai 

ekonomis dan bermanfaat untuk mereka yang bermain permainan ini.   

Adapun ketentuan syarat dari objek jual beli termaktub dalam 

Pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ketentuan terkait objek jual 

beli adalah terdiri dari: 

a. Barang yang diperjualbelikan harus sudah ada 

Dalam hal ini barang yang akan dijadikan sebagai objek jual 

beli adalah barang yang nyata atau ada, artinya barang tersebut dapat 

dilihat oleh penjual maupun pembeli, sedangkan pada praktik jual beli 

chip pada game online poker barang berupa chip tidak diketahui secara 
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langsung, sebab chip ini berupa koin maya atau uang digital yang ada 

didalam game itu sendiri, yang artinya barang ini tidak ada ditrmpat. 

b. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan  

Pada transaksi jual beli chip game online poker, chip 

diserahkan pada saat pembeli telah menyerahkan sejumlah uang 

kepada si penjual sesuai dengan ketentuan harga diawal. Maka dari itu 

chip akan diserahkan kepada pihak pembeli. 

c. Barang yang diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki 

nilai/harga tertentu 

Chip sebagai objek jual beli memiliki nilai atau harga 

tersendiri, artinya chip ini dapat diperjualbelikan dan mendatangkan 

manfaat berupa pundi pundi uang dengan cara menjualnya kepada 

orang lain. 

d. Barang yang diperjualbelikan harus halal 

Dalam transaksi jual beli barang yang diperjualbelikan harus 

masuk dalam kategori halal, sedangkan chip sendiri haram karena 

dilihat dari cara mendapatkannya yakni dengan bermain menggunakan 

sistem taruhan didalamnya. Maka dari itu chip termasuk pada barang 

haram karena sebagaimana yang telah penulis baca pada pasal 26 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah bagian kedua terkait kategori 

hukum akad, yang menyatakan bahwa suatu akad dinyatakan tidak sah 

apabila bertentangan dengan syariat Islam, peraturan perundang 

undangan, ketertiban umum, dan kesusilaan. 
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e. Barang yang diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli 

Chip dari segi objek tidak diketahui secara jelas baik dari 

bentuk maupun tingkat kebersihannya, namun chip diketahui pembeli 

apabila chip tersebut sudah dikirimkan oleh penjual. 

f. Kekhususan barang yang diperjualbelikan harus diketahui 

Syarat sah berikutnya adalah barang yang menjadi objek jual 

beli harus diketahui, akan tetapi chip sendiri tidak diketahui secara 

jelas karena bentuk dari chip ini adalah benda tidak berwujud, hanya 

berupa jumlah koin maya yang ada didalam permainan. 

g. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 

diperjualbelikan apabila barang itu ada di tempat jual beli 

Dalam hal ini, chip sendiri berada didalam game online poker 

yang mana tidak berada pada tempat jual beli, namun berada pada 

handphone atau komputer. 

h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 

memerlukan penjelasan lebih lanjut  

Sifat dari chip itu sendiri tidak diketahui secara gamblang 

karena memang tidak ada suatu kejelasan dari koin maya tersebut, 

melainkan hanya dapat diketahui dari secara virtual saja. 

i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad  

Pada transaksi jual beli chip, baik dari segi jumlah maupun 

harga telah ditentukan diawal perjanjian. Jadi dengan ini sudah jelas 

mengenai ketentuan tersebut.
99
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Dapat disimpulkan bahwa objek dari jual beli chip game online 

poker tersebut berada didalam game itu sendiri, yang mana kita tidak 

bisa secara langsung untuk melihatnya, tingkat kebersihannyapun 

masih belum adanya kejelasan karena benda tersebut termasuk benda 

maya yakni berupa chip atau koin maya (harta digital). Hanya saja bisa 

dilakukan transaksi secara online dan dapat menghasilkan pundi pundi 

uang yang artinya memiliki kemanfaatan bagi mereka yang 

mengadakan perjanjian jual beli. 

3. Akibat Perjanjian Jual Beli Chip Game Online Poker di Aplikasi 

Luxy Poker Texas Holdem Poker Menurut Hukum Perdata dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Dari hasil penelitian yang didapatkan penulis melalui wawancara 

kepada informan didapatkan bahwa akibat hukum dari perjanjian jual beli 

chip game online poker adalah proses pengalihan hak dan penyerahan 

Chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker itu 

sendiri, yang mana sudah jelas peristiwa yang terjadi pada saat pembeli 

menyerahkan sejumlah uang atau membayarnya kepada penjual, maka 

chip diserahkan pada saat itu juga. Dengan demikian, proses pengalihan 

serta penyerahan hak sudah jelas terjadi.  

Berdasarkan Pasal 584 Kitab Undang Undang Hukum Perdata 

yang menyatakan bahwa setiap perbuatan hukum perdata yang mana 

bermaksud untuk mengalihkan serta penyerahan  hak miliki didalamnya 

harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan tersebut diketahui 
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sebelum dilakukannya penyerahan kebendaan, didalam pemindahan hak 

milik haruslah ada suatu peristiwa yang mana tujuannya adalah untuk 

mengalihkan hak milik tersebut. Yang mana dalam bentuk perjanjian bisa 

berwujud transaksi jual beli, tukar menukar ataupun hibah.
100

  

Sebagaimana yang termaktub dalam pasal 91 KHES menyatakan 

bahwa jual beli yang sah dan mengikat berakibat berpindahnya 

kepemilikan objek jual beli. Dalam praktik perjanjian jual beli chip pada 

game online poker, peristiwa berpindahnya kepemilikan objek terjadi pada 

saat pembeli membeli chip serta menyerahkan sejumlah uang sesuai 

dengan harga yang telah ditentukan, kemudian penjual mengirimkan chip 

maka otomatis kepemilikan sudah berpindah tangan menjadi milik si 

pembeli. Akan tetapi dalam Pasal 95 dan 96 KHES menyatakan bahwa 

jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya adalah sah, sedangkan 

dalam praktik  jual beli chip pada gamee online poker tidak semua 

terpenuhi syarat dan rukunnya. Berdasarkan hasil penelitian, informan 

mengatakan bahwa proses peralihan hak dan penyerahan Chip Game 

Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker terjadi pada 

saat pihak pembeli menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan ketentuan 

harga diawal, yang mana ketika pihak penjual sudah menerima uang 

tersebut maka otomatis chip akan dikirim ke pihak pembeli, dari itu hak 

kepemilikan dari chip berpindah tangan yang semula milik penjual maka 

berubah menjadi milik pembeli.  
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Sebagaimana menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah setelah 

adanya kesepakatan didalam transaksi jual beli, sebelum barang 

diserahkan kepada pembeli maka hak miliknya tetap menjadi hak penjual, 

begitupun sebaliknya apabila barang sudah diserahkan kepada pembeli 

maka hak kepemilikan jatuh kepada si pembeli.
101

  

Apabila dilihat dari pernyataan diatas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa mengenai Peralihan Hak dan Penyerahan Chip Game 

Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker sudah sesuai 

dengan ketentuan Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

Kemudian untuk mengorek lebih dalam lagi terkait akibat hukum 

perjanjian jual beli ini maka penulis berusaha menjabarkan terkait hak dan 

kewajiban dari penjual dan pembeli tersebut berdasarkan Hukum Perdata 

dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Hak dan kewajiban tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

Hak Kewajiban Penjual dan Pembeli Menurut Hukum Perdata 

Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam Pasal 1457 

KUHPerdata yang berbunyi “Jual beli adalah suatu perjanjian dengan 

mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 

kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah 

dijanjikan.” Dari definisi Pasal tersebut mengandung arti bahwa penjual 

berhak menerima pembayaran atas barang yang dibeli oleh pihak pembeli, 
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disamping itu juga pembeli berhak atas penyerahan barang yang telah 

disepakati diawal.
102

  Kewaijaban seorang penjual termaktub pada Pasal 

1474 Kitab Undang Undang Hukum Perdata yang berbunyi  “Penjual 

mempunyai dua kewajiban utama, yaitu menyerahkan barangnya dan 

menanggungnya.” Sedangkan kewajiban pembeli terdapat pada Pasal 1513 

Kitab Undang Undang Hukum Perdata yang berbunyi “Kewajiban utama 

pembeli adalah membayar harga pembelian pada waktu dan di tempat 

yang ditetapkan dalam persetujuan.” 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara yang dilakukan oleh 

penulis kepada beberapa informan mengenai hak dan kewajiban penjual 

dan pembeli dalam Jual Beli Chip Game Online Poker di Aplikasi Luxy 

Poker Texas Holdem Poker menghasilkan bahwa hak dan kewajiban 

penjual dan pembeli adalah menyerahkan dan menerima barang, serta 

membayar dan menerima uang setelah proses transaksi telah mencapai 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan prinsip 

prinsip jual beli dalam Hukum Perdata, yaitu Prinsip Keseimbangan. 

Artinya dalam suatu perjanjian baik pihak penjual maupun pembeli 

dituntut untuk tetap melakukan serta memenuhi perjanjian tersebut. 

Dengan ini sudah jelas bahwa harus adanya kesetaraan antara hak dan 

kewajiban dari kedua belah pihak. Misalnya, pihak penjual berhak 

menuntut pembayaran dan pelunasan dari pihak pembeli, begitu 
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sebaliknya pihak pembeli memperoleh barang yang dibelinya serta 

menanggung pelunasan atas barang tersebut. 

Maka dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mengenai hak dan kewajiban penjual dan pembeli dalam Jual Beli Chip 

Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker sudah 

sesuai dengan ketentuan yang ada didalam Hukum Perdata.  

Hak Kewajiban Penjual dan Pembeli Menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah 

Kewajiban dari penjual dalam transaksi jual beli adalah 

menyerahkan barang sesuai dengan kesepakatan diawal, baik mengenai 

waktu dan dimana tempat akan diserahkan barang tersebut. Dan untuk hak 

penjual adalah menerima imbalan atau sejumlah uang dari hasil 

penjualannya atau hasil dari menyerahkan barang tersebut.
103

 

Sedangkan kewajiban seorang pembeli terjadi ketika sudah ada 

kesepakatan harga diantara kedua belah pihak, yang mana pembeli 

berkewajiban untuk membayar harga barang yang dibelinya sebagai 

imbalan haknya yang telah menerima barang yang dimilikinya. Dan untuk 

ketentuan barang yang cacat, para ulama telah menyetujui bahwa apabila 

pada saat membeli barang dan terdapat kecacatan didalamnya namun si 

pembeli tidak mengetahuinya diawal, maka barang tersebut dapat 

dikembalikan ke pemiliknya lagi, dan pembeli berhak mendapatkan 
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uangnya kembali.
104

 Dan untuk hak dari pembeli adalah mendapatkan 

barang yang telah dibelinya. 

Jual beli yang baik merupakan jual beli yang hak hak penjual serta 

pembeli terpenuhi semuanya, hak hak penjual dan pembeli yang lainnya 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Hak melaksanakan transaksi jual beli secara suka rela atau suka sama 

suka, tanpa adanya suatu paksaan dari manapun. Hal ini sesuai dengan 

salah satu prinsip dari jual beli dalam Hukum Islam yakni prinsip 

kerelaan (Al-Qur’an ; 29) 

                       

                   

       

Artinya: “Wahai orang orang yang beriman. Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu.”
105

 

 

b. Hak untuk memilih, artinya kedua belah pihak yang bertransaksi bebas 

menentukan meneruskan atau membatalkan jual beli dengan syarat 

masih berada didalam majlis akad dan tidak ada kesepakatan lain yang 

mungkin berbeda. Dengan kata lain, hak ini menerapkan prinsip jual 

beli yang ada didalam Hukum Islam yakni prinsi kebebasan. Hal ini 

sesuai dengan hadits riwayat Al-Bukhari dan muslim dari Hakim bin 

Hizam bahwa Rasulullah bersabda, “Penjual dan pembeli berhak 
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memilih selama belum berpisah, bila keduanya jujur dan terbuka maka 

akad keduanya diberkahi, bila keduanya berdusta dan 

menyembunyikan maka keberkahan dicabut dari akad mereka berdua”. 

c. Hak menetapkan syarat tertentu yang tujuannya untuk mendatangkan 

kemanfaatan bagi kedua belah pihak. 

d. Hak membatalkan atau menerima selisih harga apabila keadaan barang 

cacat atau tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Karena pada 

dasarnya seseorang membeli suatu barang menginginkan objek 

tersebut dalam keadaan yang baik 

e. Hak mendapatkan harga yang pas, artinya seorang penjual tidak 

menjual barang yang relatif jauh dengan harga pada umumnya, begitu 

juga dengan pembeli tidak membeli dengan takaran harga yang jauh 

dari harga pada umumnya.
106

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa mengenai hak dan 

kewajiban penjual dan pembeli Chip Game Online Poker Luxy Poker 

Texas Holdem Poker khusunya pembeli harus mendapatkan apa yang ia 

beli, artinya pembeli mendapatkan chip dari penjual, pembeli juga berhak 

menetukan kapan dan dimana chip tersebut diserahkan, kemudian pembeli 

wajib untuk membayarnya. Begitupun dengan pihak penjual ia harus 

menyerahkan chip sesuai dengan keinginan si pembeli dan penjual berhak 

mendapatkan sejumlah uang dari hasil penjualannya. 

                                                             
106

 Alsofwa.com, Hak Penjual dan Pembeli 



 80 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa terkait hak dan 

kewajiban para pihak dengan ini disebut penjual dan pembeli dalam 

transaksi jual beli Chip pada Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker 

Texas Holdem Poker telah mendapatkan haknya sebagai penjual dan 

pembeli yakni mendapatkan barang atau sejumlah uang, dan berkewajiban 

menyerahkan barang atau membayarnya.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarakan penelitian tentang “Praktik Sistem Perjanjian Jual Beli 

Chip Pada Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker 

Perspektif Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik perjanjian jual beli chip pada game online poker dilakukan pada 

saat terkumpulnya chip atau koin yang merupakan hasil dari taruhan dalam 

permainan game poker tersebut. Yang mana pemain bisa menjual chip 

tersebut apabila chip sudah terkumpul minimal 1B (Bilion) atau senilai 1 

miliyar. Pemain menjualnya kepada pembeli dengan harga paling rendah 

Rp.55.000. Pada saat pembeli menyerahkan ID yang dimilikinya dan 

menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan ketentuan diawal maka secara 

langsung pihak penjual mengirimkan jumlah chip yang dibeli oleh pihak 

pembeli, dari itu sudah terjadi praktik perjanjian jual beli.  

2. Objek perjanjian jual beli chip pada game online poker berupa benda tidak 

berwujud. Artinya tidak berada ditempat dan tidak diketahui secara jelas 

tingkat kebersihannya.  

3. Akibat hukum dari perjanjian jual beli chip pada game online poker di 

Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem Poker adalah proses pengalihan hak 

dan penyerahan Chip itu sendiri, yang mana sudah jelas peristiwa yang 

terjadi pada saat pembeli menyerahkan sejumlah uang atau membayarnya 
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kepada penjual, maka chip diserahkan pada saat itu juga dan kepemilikan 

menjadi hak si pembeli. Dengan demikian, proses pengalihan serta 

penyerahan hak sudah jelas terjadi. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian terkait “Praktik Sistem Perjanjian Jual 

Beli Chip Pada Game Online Poker di Aplikasi Luxy Poker Texas Holdem 

Poker Perspektif Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah” 

terdapat saran dari peneliti, sebagai berikut: 

1. Untuk Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

(Kominfo) hendaknya aplikasi game online poker ini dihapuskan secara 

permanen dari situs penyedia berbagai aplikasi permainan agar tidak ada 

lagi orang yang mengakses permainan yang dilarang ini.  

2. Untuk masyarakat seyogyanya semua mayarakat khususnya para pemain 

game online poker ini agar berhenti tidak bermain dan tidak melakukan 

transaksi muamalah berupa jual beli chip yang disediakan didalam 

permainan ini. Karena sudah jelas kegiatan transaksi ini dilarang keras 

baik dari segi Hukum Perdata maupun dari segi Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. Dengan melakukan kegiatan tersebut sama saja dengan 

mendukung maraknya perjudian online diera sekarang. Jadi lebih baik 

hentikan dari sekarang.  
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